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MOTTO 
 
“Aku tidak sebaik yang kau ucapkan, tapi aku juga tak seburuk yang terlintas di 
hatimu” 
(Ali bin Abi Thalib) 
*** 
 
“Wabasyiris Sobirin. Bersabarlah dengan sedikit ujian. Karena pohon sabar 
hanya berbuah keberuntungan, kebahagiaan, keajaiban, pertolongan” 
(Ust. Hanan Attaki) 
*** 
 
“Ihfazillah yah fazka, fadzkuruni adzkurkum. Jaga Allah, maka Allah akan jaga 
kamu” 
(Ust. Hanan Attaki) 
*** 
 
“Jika kamu ingin berhenti, ingat apa yang membuatmu bertahan” 
(Penulis) 
*** 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
SITI NURHAYATI. NIM: 15.12.11.093. Cyber Public Relations Humas 
Polresta Surakarta dalam Membangun Citra Melalui Media Sosial. Skripsi. 
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2019.  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan cyber PR Humas Polresta 
Surakarta dalam membangun citra melalui media sosial. Latar belakang penelitian 
ini adalah adanya platform media sosial Polresta Surakarta yang belum optimal 
dalam mempublikasikan informasi. Humas Polresta Surakarta merupakan garda 
terdepan untuk membangun citra. Dengan hadirnya media sosial, Humas Polresta 
Surakarta bisa menshare informasi terkait kegiatan dan informasi layanan publik 
Polresta Surakarta dan bisa diakses oleh masyarakat. Dari masalah tersebut, maka 
Humas Polresta Surakarta semakin fokus menjalankan cyber PR yang bertujuan 
untuk mengoptimalkan informasi yang ada.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif yang bertujuan mengambarkan fenomena yang terjadi ditengah-tengah 
masyarakat. Pendekatan ini dipilih agar peneliti bisa memperoleh gambaran 
mendalam tentang informasi mengenai gejala sosial. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian adalah observasi, wawancara, dokumentasi. 
Adapun narasumber yang diwawancarai adalah Kasubbag Humas Polresta 
Surakarta, Paur Subbag Humas, dan Admin Media Sosial.  
 Hasil dari penelitian ini adalah dalam mempublikasikan kegiatan dan 
informasi yang dimiliki Polresta Surakarta telah mempraktikkan cyber PR yang 
menggabungkan teori Holtz. Strategic adalah perencanaan komunikasi yang tidak 
dilakukan sembarangan. Publikasi yang direncanakan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, seperti publikasi berita-berita yang lagi viral di Solo dan sekitarnya 
atau bahkan berita viral nasional. Serta bekerja sama akun-akun yang banyak 
difollow oleh masyarakat luas. Dan postingan yang memerlukan repost dari akun-
akun komunitas, agar publikasi bisa menjangkau masyarakat luas Integrated 
adalah menggunakan internet sebagai bagian dari perencanaan komunikasi yang 
lebih luas. Dalam mempublikasikan informasi, humas Polresta Surakarta biasanya 
akan memposting di akun Instagram, lalu diposting di akun Facebook dan Twitter 
milik Polresta Surakarta. Untuk Targeted dan Measureable, humas Polresta 
Surakarta menggunakan ini untuk menshare informasi sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Humas Polresta belum optimal dalam menggunakan teori-teori yang 
dikemukakan oleh Holtz. 
 
Kata kunci: Cyber PR, Polresta Surakarta, Citra, Media Sosial 
 
 
ABSTRACT 
 
SITI NURHAYATI. NIM: 15.12.11.093. The Cyber Public Relations in 
Building Positive Reputation of Polresta Surakarta Through Social Media. 
Thesis. The Department of Islamic Communication and Broadcasting. 
Faculty of Ushuluddin and Da’wah. The State Islamic Institute of Surakarta 
2019.  
 
The research is aimed to describe cyber public relation in building positive 
reputations of Polresta Surakarta through social media. The background of study 
is social media platform in Polresta Surakarta that isn’t optimized well in publish 
the information.  Public relation of Polresta Surakarta has the most important rule 
in building the positive reputation.  Social media has made the Public Relation of 
Polresta Surakarta work easily to share the information about the activities and 
public service information so that the society can access all the information. From 
this problem, public Relation of Polresta Surakarta is more focus in implementing 
cyber PR to optimize the certain information. 
This research uses describtive qualitative method. It’s aimed to describe 
all the phenomenon happen in the society. The researcher takes this approach as 
the way to get deep describtion about the information of social phenomenon. The 
method of collecting data are observation, interview, and documentation. The 
object of interview is the Head of Public Relation Department of Polresta 
Surakarta, Paur Subbag of PR and Administrator of social media. 
The result of this research is Polresta Surakarta has used the cyber of PR 
combining Holtz theory in publishing the activities and information. Strategic is a 
planning of communication that is done well. Publication that is planned 
appropriate with the need of society as like publishing the viral news in Solo or 
even national viral news. And also doing partnership with the accounts having 
many followers.  Reposting from community account to get the wider of 
publication. Integrated is using the internet as a part of wider communication 
planning. In publishing information, public relations department of Polresta 
Surakarta will usually post on Instagram accounts, and then post on Facebook and 
Twitter accounts owned by Polresta Surakarta. To reach the Targeted and 
Measureable, Public relation of Polresta surakarta can use this way to share the 
suitable information based on the need society. Public realtion of polresta 
surakarta doesn’t optimize in using the Holtz theory.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Kehadiran teknologi komunikasi dan informasi serta perilaku 
masyarakat dalam memanfaatkan media internet, semakin meningkat 
seiring dengan kemudahan penggunaan internet yang dapat diakses 
dimana saja dan kapan saja. Internet telah menjadi media baru dalam 
praktik komunikasi. Public relations tak segan untuk menjadikan internet 
sebagai media dalam menyebarkan informasi. Baik perusahaan, instansi 
pemerintahan, kelompok ataupun individu menggunakan internet untuk 
membentuk citra, menyelesaikan masalah, mengatur kegiatan, menjalin 
hubungan dengan instansi lain atau kelompok maupun relasi lainnya, 
mempromosikan atau mengumumkan sebuah berita dan lain sebagainya.  
Dengan hadirnya internet, tidak dipungkiri telah banyak 
memberikan kemudahan bagi praktisi humas dalam menyampaikan 
informasi kepada publik. Hal ini dikarenakan ada sebagian masyarakat 
tertentu, yang menjadikan internet kini tidak hanya sekedar dijadikan 
sebagai gaya hidup, namun lebih dari itu. Media internet menawarkan 
efisiensi dan efektivitas, murah, cepat, jangkauan global serta 
mempersingkat waktu serta jarak
1
. 
Menurut survei APJII (Asosiasi Pengguna Jaringan Internet 
Indonesia) menyebutkan jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 
                                                             
1
 Werner J. Severin dan James W. Tankard, Communication Theories: Origins, Methods & Uses in 
The Mass Media, alih bahasa; Sugeng Hariyanto (Jakarta: Kencana, 2008), h. 458.  
2 
 
 
 
143, 26 juta jiwa atau setara 54,68% dari total populasi penduduk 
Indonesia 262 juta jiwa. Dan jenis layanan yang diakses pengguna 
internet terbanyak adalah aplikasi chatting dengan 89,35%, disusul media 
sosial 89,13%, mesin pencari 74,84%, lihat gambar/foto 72,79%, lihat 
video 69,64% dan sisanya aktivitas internet lain
2
.  
Salah satu media yang menjadi puncak dalam penggunaanya yaitu 
media sosial. Saat ini media sosial merupakan sebuah media baru bagi 
masyarakat untuk berbagi kebutuhan, baik itu sebagai sarana hiburan, 
sarana mencari pengetahuan tambahan atau untuk kepentingan lainnya. 
Media sosial menjadi sarana interaksi dalam masyarakat melalui internet.  
Pada era digitalisasi ini praktisi public relations dituntun untuk 
mampu menjadikan internet sebagai sarana yang efektif dan efisien dalam 
melakukan kegiatannya. Melalui media internet inilah suatu bentuk public 
relations baru terbentuk, yang disebut dengan cyber public relation. 
Cyber PR adalah suatu fenomena yang tidak bisa dihindari, karena publik 
yang semakin luas dan tidak terbatas. Saat ini public relations 
memanfaatkan internet terutama media sosial yang sangat digandrungi 
oleh masyarakat sebagai media utama dalam penyampaian pesannya.  
Munculnya internet membawa kemudahan dalam berkomunikasi 
membuat pelaku humas mengikuti perkembangan zaman yang menuntut 
praktisi humas dihadapkan dengan tantangan memanfaatkan media 
internet. Dimana internet menjadi sarana untuk praktisi public relations 
                                                             
2
 Buletin APJII, “Potret Zaman Now Pengguna & Perilaku Internet Indonesia,” APJII  23 April 
2018, hal. 1.   
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untuk melakukan kegiatan dalam mendapatkan citra yang baik dan 
memelihara reputasi perusahaan ataupun organisasi.  
Media juga berperan dalam membangun citra sebuah perusahaan 
ataupun instansi. Ofisafauzi dalam artikelnya mengenai Media Sebagai 
Alat Pembentuk Citra mengatakan penggunaan media sangat penting, 
karena untuk memperoleh informasi perlu menggunakan media. Saat ini, 
sebagai orang sudah beralih ke media baru sebagai alat untuk 
mendapatkan informasi, karena akses yang mudah dan cepat. Dalam 
sebuah media, citra perusahaan ataupun individu bisa berubah sesuai 
dengan tujuan tertentu. Pembentukkan citra melalui media bisa digunakan 
untuk memperbaiki citra individu ataupun kelompok dari citra yang jelek 
menjadi citra yang baik. Proses perubahan citra tidak bisa berlangsung 
begitu saja, memerlukan proses untuk mengubah pola pikir masyarakat 
terhadap hal tertentu. 
Citra harus dikelola dengan baik oleh perusahaan atau organisasi 
melalui hubungan baik dengan khalayaknya, karena citra merupakan 
identitas diri dalam sebuah lembaga. Menurut Ruslan, citra lembaga harus 
dijaga agar tetap baik di mata publik internal dan eksternal
3
. Dalam pra-
riset, Polresta Surakarta memiliki citra yang cukup baik. Dan Polresta 
Surakarta ingin menjadi instansi yang di percaya oleh publik.  
Humas merupakan salah satu bagian penting dalam sebuah 
perusahaan atau instansi. Kehadiran humas menjadi ujung tombak dalam 
                                                             
3
 Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2005), h. 75 
4 
 
 
 
menentukan keberhasilan sebuah perusahaan. Humas mencakup semua 
bentuk komunikasi antara perusahaan atau organisasi yang bersangkutan 
dengan khalayak yang berkepentingan. Setiap instansi pemerintahan 
maupun swasta mempunyai struktur organisasi yang memiliki tugasnya 
masing-masing. Salah satunya adalah Polresta Surakarta yang memiliki 
struktur organisasi Hubungan Masyarakat atau sering disingkat Humas 
didalamnya. Humas Polresta Surakarta memiliki tugas untuk 
menyampaikan informasi khalayak atas kebijakan, program-program serta 
kegiatan Polresta Surakarta.  
Kepolisian Republik Indonesia atau yang sering disingkat dengan 
POLRI adalah sebuah lembaga pemerintah yang bergerak dalam bidang 
keamanan negara. Sebagai lembaga pemerintahan yang menjaga nama 
baik organisasi, negara, kepolisian perlu menjalin hubungan dengan 
masyarakat.  
Dalam melaksanakan tugasnya, Polri perlu memberikan pelayanan 
prima bagi masyarakat seperti penegakan hukum dan menjaga keamanan 
dalam negeri. Sesuai dengan visi Polri yang mampu menjadi pelindung 
dan pelayan masyarakat yang selalu dekat dan bersama-sama masyarakat, 
serta sebagai penegak hukum yang profesional dan proposional yang 
selalu menjunjung tinggi supermasi hukum dan hak azasi manusia.  
Menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian 
Negara Republik Indonesia, Kepolisian mempunyai definisi bahwa 
“Kepolisian adalah segala hal ihwal yang berkaitan dengan fungsi dan 
5 
 
 
 
lembaga polisi yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan.” Dan 
berdasarkan amanat Pasal 5 UU No. 2 Tahun 2002 menyebutkan bahwa 
“Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan alat negara yang 
berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, 
menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, pengayom dan 
pelayanan kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan 
dalam negeri.”  
Keberadaan polisi sangat berhubungan erat dengan masyarakat, 
oleh karena itu, polisi harus menjaga tingkat kepercayaan masyarakat. 
Karena hak dan kewenangan polisi ada, jika didukung oleh masyarakat. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam meningkatkan citra kepolisian harus 
menjaga hubungan dan peran polisi sebagai abdi masyarakat.  
Terdapat istilah untuk kegiatan public relations yang 
memanfaatkan media internet yaitu cyber PR. Menurut Onggo, cyber 
public relations inisiatif public relations yang menggunakan media 
internet sebagai sarana publikasinya
4
. Beberapa aktvitas cyber PR yang 
berfokus pada interaksi organisasi dengan publiknya. Berdasarkan definisi 
yang disebutkan cyber PR dimaknai dengan memanfaatkan media online 
sebagai media informasi bagi publik.  
Dalam pengelolaan platform media sosial, humas Polresta 
Surakarta masih dominan ke salah satu media sosial. Tidak semua media 
sosial mempublikasikan informasi yang sama. Instagram lebih dipilih 
                                                             
4
 Bob Julius Onggo, E-PR Menggapai Publisitas di Era Interaktif Lewat Media Online 
(Yogyakarta: Andi, 2004), h. 1 
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humas Polresta Surakarta dalam mempublikasikan informasi kepada 
masyarakat.  Akun Instagram Polresta lebih aktif dalam mempublikasikan 
informasi dibanding dengan akun Facebook dan Twitter.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1, 2, dan 3. Postingan terakhir akun media sosial Polresta 
Surakarta diakses pada 2 Oktober 2019 pukul 19.00 WIB 
 
Dapat dilihat dari postingan ketiga platform media yang digunakan 
oleh humas Polresta Surakarta yang diakses per tanggal 2 Oktober 2019, 
bahwa akun media sosial Instagram lebih aktif dengan waktu publikasi 
terakhir satu jam lalu, sedangkan untuk akun Twitter terakhir publikasi 
pada tanggal 6 September 2019 dan diakses per tanggal 2 Oktober, serta 
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akun Facebook mempublikasikan informasi terakhir pada tanggal 1 
Oktober 2019 yang diakses per tanggal 2 Oktober 2019.  
Dalam mengelola media sosial, humas Polresta Surakarta masih 
kekurangan SDM. Karena admin media sosial juga harus liputan dan 
membuat konten untuk dipublikasikan di media sosial. Sehingga 
publikasi dalam media sosial Polresta Surakarta terlambat.  
Dengan adanya media internet saat ini, memudahkan praktisi 
humas Polresta Surakarta dalam memberikan informasi kepada 
masyarakat, dan menyediakan informasi terhadap layanan publik serta 
menyebarluaskan kebijakan-kebijakan Polresta Surakarta. Dan 
masyarakat pun juga bisa mengakses informasi yang dipublikasikan oleh 
pelaku humas Polresta Surakarta dengan mudah. Humas Polresta 
Surakarta, ingin membangun citra kepolisian menjadi lebih baik, sehingga 
masyarakat mampu percaya kepada polisi, dan masyarakat memberikan 
kesan yang baik terhadap kepolisian.  
Polresta Surakarta mempunyai Instagram @polrestasurakarta 
dengan lebih dari 31000 pengikut, Twitter @humasrestaska dengan 1593 
followers dan Facebook @polrestasurakarta01 dengan 3890 pengikut. Di 
dalam postingan akun media sosial Polresta Surakarta berisi konten 
tentang meme, klarifikasi hoax, kegiatan Polresta Surakarta, berita kasus 
kriminal. Untuk akun Instagram humas Polresta Surakarta selalu update. 
Sedangkan untuk Facebook dan Twitter kondisi informasi kurang 
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diperhatikan dan jarang update seperti Instagram. Dan pengelolaan akun 
media sosial Polresta Surakarta belum maksimal.  
Sebagai pembanding peneliti melakukan perbandingan media 
sosial Polresta Surakarta dengan Polres lain. Polresta Karanganyar 
memiliki akun media sosial Instagram dan Facebook. Untuk akun 
Instagram Polres Karanganyar, memiliki lebih banyak followers 
dibandingkan dengan akun Instagram milik Polresta Surakarta dan Polres 
lain. Sedangkan untuk akun Facebook Polres Karanganyar tidak terlalu 
aktif dengan postingan terakhir 3 Januari 2019
5
, dan untuk akun Twitter, 
Polres Karanganyar tidak memiliki akun Twitter. Polres Sukoharjo, dalam 
cyber media sosial memakai tiga media sosial seperti Polresta Surakarta. 
Akun Instagram Polres Sukoharjo @polisisukoharjo memilki 10.200 
followers, akun Instagram Polres Sukoharjo sama aktif dengan Polresta 
Surakarta dan Polres Karanganyar. Sedangkan untuk akun Facebook, 
Polres Sukoharjo tidak terlalu aktif dengan postingan terakhir pada 21 
April 2019
6
. Sedangkan untuk akun Twitter @polisisukoharjo sangat aktif 
seperti akun Instagram dan memiliki followers 1.200. Dan untuk Polres 
Boyolali juga memakai cyber media sosial Facebook, Instagram dan 
Twitter. Untuk akun Twitter Polres Boyolali @polresboyolali tidak aktif 
dan hanya mempunyai 38 followers. Akun Instagram Polres Boyolali 
@polresboyolali sama aktifnya dengan akun Instagram Polres lain 
dengan followers 18.300. Sedangkan untuk akun Facebook Polres 
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6
 Diakses pada tanggal 2/10/2019 /17. 14 WIB 
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Boyolali @polresboyolali tidak terlalu akhif dengan postingan terakhir 
pada 1 Oktober 2019 dan publikasi sebelum itu pada tanggal 16 
September 2019
7
. Walaupun memiliki konten yang hampir sama, tapi 
untuk pengelolaan masih belum maksimal.  
Pada penelitian yang peneliti tulis, peneliti menemukan 
penelusuran literatur dalam penelitian-penelitian sebelumnya untuk 
memetakan perbedaan dan kesamaan hasil karya peneliti dengan penelitian 
yang lain. Maka dari penelitian sebelumnya ditemukan beberapa sumber, 
antara lain:  
Pertama, penelitian mahasiswa dari Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang berjudul “Strategi Cyber Public Relations PT 
Semen Tonasa Dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi Publik” pada tahun 
2016, penelitian tersebut dari mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi program studi Ilmu Komunikasi yang bernama M.A. 
Daryoono. Dalam penelitian ini, publik internal maupun eksternal telah 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan tentang PT Semen Tonasa 
melalui website milik perusahaan. Strategi Humas PT Semen Tonasa 
untuk memberikan informasi kapada publik ialah dengan mengelola 
informasi website dengan turun langsung dalam meliput berita. Untuk 
informasi terkait setiap kegiatan, Humas PT Semen Tonasa memiliki SOP 
agar setiap unit kerja dapat menginformasikan kegiatan tersebut dan 
beritanya dikirim ke Humas untuk dipublikasikan di website perusahaan. 
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Setiap informasi yang dipublikasikan pada website PT Semen Tonasa 
disertai gambar sebagai penunjang.  
Kedua, penelitian mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya yang berjudul “Cyber Public Relations Dunia Pendidikan 
(Studi Tentang Implementasi Cyber Public Relations di SMA 
Muhammadiyah 2 Surabaya)” pada tahun 2018, penelitian tersebut dari 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi program studi Ilmu 
Komunikasi yang bernama Ana Rose Fitri. Dalam penelitian ini, hal yang 
melatarbelakangi SMA Muhammadiyah 2 Surabaya memanfaatkan cyber 
public relations adalah karena tuntutan zaman di era digital. Dalam 
implementasi cyber public relations SMA Muhammdiyah 2 Surabaya 
yaitu optimalisasi website, menemukan SDM dalam mengelola website, 
optimalisi media sosial dengan memperbaiki pelayanan. Membentuk 
komunikasi dua arah antara instansi terkait dengan publik.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dalam memanfaatkan 
media online Polresta Surakarta sudah berjalan dengan baik namun belum 
maksimal. Humas Polresta Surakarta sudah meningkatkan kegiatan 
kehumasan untuk meningkatkan citra lembaga. Citra sendiri merupakan 
kesan yang muncul karena suatu kenyataan. Oleh karena itu, dibutuhkan 
humas untuk menjalin pengertian dan kepercayaan dengan semua pihak 
agar tercipta citra yang positif.  
Sesuai dengan kasus diatas, maka penulis bermaksud untuk 
meneliti “Cyber Public Relations Humas Polresta Surakarta Dalam 
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Membangun Citra Melalui Media Sosial”. Dalam penelitian ini berfokus 
pada kinerja cyber PR  humas yang membangun citra melalui media 
sosial.  
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti dapat 
diidentifikasikan masalah, sebagai berikut:  
1. Kurangnya publikasi dalam media sosial. 
2. Pentingnya membangun citra di era digital.  
3. Kurang update dalam menshare informasi. 
4. Kurangnya SDM dalam mengelola media sosial. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan permasalahan yang akan diteliti, maka perlu 
dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah mutlak dilakukan 
untuk membatasi atau menghindari peneliti agar tidak keluar dari topik 
permasalahan. Batasan masalah penelitian ini difokuskan pada masalah 
“Cyber Public Relations Humas Polresta Surakarta dalam Membangun 
Citra Melalui Media Sosial”.  
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut peneliti 
mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut “Bagaimana Cyber 
12 
 
 
 
Public Relations Humas Polresta Surakarta dalam Membangun Citra 
Melalui Media Sosial”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengambarkan Cyber Public 
Relations Humas Polresta Surakarta dalam Membangun Citra Melalui 
Media Sosial. 
 
F. Manfaat Penelitian   
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:  
1. Manfaat Akademis 
a. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memperdalam 
pengetahuan peneliti terkait cyber public relations dalam 
membangun citra melalui media sosial yang dilakukan oleh Humas 
Polresta Surakarta.  
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 
penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan 
cyber public relations dalam membangun citra melalui media 
sosial yang dilakukan oleh Humas Polresta Surakarta.  
2. Manfaat Praktis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan instansi di lingkungan Kepolisian Resor Kota 
Surakarta.  
13 
 
 
 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan acuan 
Humas Polresta Surakarta dalam membangun citra melalui media 
sosial.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Cyber Public Relations 
a. Pengertian Cyber Public Relations  
Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi 
terhadap aktivitas public relations berbentuk sebagai alat public 
relations (PR tools) yang memunculkan istilah cyber public 
relations atau e-PR (electronic PR). E-PR adalah inisiatif public 
relations yang menggunakan media internet sebagai sarana 
publikasinya
8
. Berikut uraian e-PR, yaitu:  
1) E adalah electronic. ‘e’ di e-PR sama dengan ‘e’ pada kata 
mail atau commerce yang mengacu pada internet. Popularitas 
dan multifungsi dari media internet yang harus dimanfaatkan 
oleh para praktisi public relations untuk membangun brand 
dan memelihara trust.  
2) P adalah public. Public ini bukan hanya mengacu publik 
namun juga pasar konsumen. Melalui media internet bisa 
menjangkau informasi dengan lebih mudah dan cepat.  
3) R adalah relations. R disini adalah hubungan yang harus dijaga 
antara perusahaan ataupun organisasi dengan publik. 
Kepercayaan publik adalah kunci agar sebuah organisasi 
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 Bob Julius Onggo, E-PR Menggapai Publisitas di Era Interaktif Lewat Media Online 
(Yogyakarta: Andi, 2004), h. 1.  
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berhasil. Menariknya media internet, hubungannya bersifat 
one-to-one dapat dibangun dengan waktu yang cepat karena 
sifat internet yang interaktif. Berbeda dengan publik 
konvensional yang mana publik dijangkau dengan one-to-
many. Dengan demikian internet adalah media pembangun 
relations yang efektif, cepat serta luas.  
 
Cyber PR merupakan kegiatan kehumasan yang dilakukan 
melalui media internet, seperti kegiatan publikasi sampai customer 
relations management. Dengan memanfaatkan media internet atau 
melalui aktivitas cyber PR, humas dapat meningkatkan akses 
pelayanan dan informasi pada khalayak. Oleh karena itu, cyber PR 
merupakan aplikasi atau penerapan dari perangkat ICT 
(Informations and Communication Technologies).  
Fokus utama dari e-PR yaitu membidik  media online, 
misalnya media berita tradisional yang juga memiliki status online 
dan publikasi web yang baik untuk kalangan publik.  
 
b. Manfaat cyber public relations  
Adapun manfaat yang didapatkan melalui aktivitas cyber 
public relations, antara lain:  
16 
 
 
 
1) Komunikasi konstan. Dimana media internet bisa membawa 
praktisi public relations untuk menjangkau publiknya hingga 
ke seluruh dunia.  
2) Respon yang cepat. Dimana pelaku cyber PR bisa mendapat 
respon cepat terkait suatu masalah yang ada.  
3) Pasar global. Media internet telah menjembatani jurang 
pemisah geografis sehingga memudahkan praktisi public 
relations untuk berkomunikasi dengan pasar global di seluruh 
dunia dengan biaya yang murah.  
4) Interaktif. Dimana feedback bisa didapat dengan mudah 
melalui media sosial yang digunakan.  
5) Komunikasi dua arah. Komunikasi dua arah terjalin antara 
perusahaan atau organisasi dengan publiknya. Sehingga dapat 
membangun hubungan yang kuat dan bermanfaat.  
6) Hemat. Yaitu dapat membantu perusahaan atau instansi 
menghemat biaya
9
.  
 
Nasrullah dalam Basit & Rahmawati menyebutkan ada 
berbagai jenis media cyber yang bisa digunakan oleh praktisi e-
PR, yaitu: Situs (Website), E-mail, Forum di internet (Bulletin 
Broads) Peer-to-Peer, Blog, Wiki, Aplikasi Pesan, Internet 
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(Yogyakarta: Andi, 2004), h. 4-5.  
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Broadcasting, dan Media Sosial
10
. Sedangkan Onggo berpendapat 
bahwa strategi cyber PR untuk meningkatkan brand dimata publik, 
antara lain: Website perusahaan Website resmi (official site), 
publisitas dan situs pencari (Google/Yahoo), press release online 
atau siaran pers online, autoresponden pada e-mail, kartu nama 
elektronik, e-newsletter, mailing list atau forum pada Website, 
forum publisitas
11
. Dengan demikian, fokus utama e-PR adalah 
membidik media online.  
Solis dan Breakenridge dalam Wichaksari menjelaskan e-
PR sebagai kegiatan berkomunikasi termasuk didalamnya 
memahami cara publik dalam menggunakan media online dan 
turut serta berinteraksi dan menyediakan informasi yang dapat 
membantu publik. Internet membantu pelaku public relations 
berhubungan secara langsung dengan pelanggan. Ada empat 
model public relations yang digunakan pada era perkembangan 
media sosial seperti saat ini, yaitu:  
1) Public relations – traditional media – customers, disini public 
relations tetap menggunakan media massa tradisional untuk 
menjangkau pelanggan.  
2) Public relations – new influencer – customers, model ini 
public relations menggunakan kelompok pengaruh atau publik 
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 Abdul Basit dan Tri Herni Rahmawati, “Cyber Public Relations (E-PR) dalam Brand Image 
Wardah Kosmetik dengan Pendekatan Mixed Method,” Journal of Communication, September 
2017, hal. 203.  
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 Bob Julius Onggo, Cyber Public Relations (Jakarta: PT Elex Media Kompetindo, 2004), h. 3.  
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yang baru seperti bloogers, untuk berhubungan dengan 
pelanggan.  
3) Public relations – customers, dimana praktisi public relations 
berhubungan langsung dengan para pelanggan.  
4) Customers – public relations, disini para pelanggan juga dapat 
berhubungan langsung dengan pelaku public relations.  
 
Lapman dalam Aprinta menjelaskan bahwa cyber PR 
merupakan sebuah upaya yang diusahakan untuk mengelola 
hubungan dan pesan dalam sebua imajinasi yang disebut ‘teater 
gagasan’. Beberapa wacana menegaskan bahwa cyber PR adalah 
sebuah relasi antara dunia maya dan pengalaman berkomunikasi 
secara oline, dengan kata lain komunikasi yang efektif dalam 
dunia maya
12
. Oleh karena itu, cyber PR merupakan salah satu 
strategi dari public relations yang tidak dapat diabaikan. Menurut 
Aprinta, ada beberapa strategi cyber PR yang digunakan, 
diantaranya: (1) publikasi online; (2) media sosial; (3) komunitas 
online.  
Hadirnya media internet memudahkan kerja praktisi public 
relations, karena jarak dan waktu bukan menjadi alasan untuk 
menjalankan fungsi public relations yaitu menyampaikan 
informasi yang dibutuhkan oleh khalayak ataupun stakeholder. 
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 Gita Aprinta, “Strategi Cyber Public Relations dalam Pembentukkan Citra Institusi Pendidikan 
Tinggi Swasta,” The Messenger, Januari 2014, hal. 3.  
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Manfaat media internet sendiri adalah memudahkan seseorang 
untuk memperoleh informasi termasuk tentang barang ataupun 
jasa.  
Menurut Holtz dalam Ardianto, internet sebagai salah satu 
strategi komunikasi public relations. Internet sudah menjadi 
bagian dari budaya perusahaan ataupun organisasi. Melalui 
internet pula setiap individu bisa menjadi penerbit, konsumen, atau 
melakukan kampanye untuk mempengaruhi perilaku konsumen
13
. 
Munculnya teknologi internet mengubah pola komunikasi public 
relations yang sebelumnya masih menggunakan media 
konvensional, sekarang ditinggalkan dengan pola komunikasi yang 
lebih aktual setelah hadirnya internet.  
Internet membawa perspektif dan pola baru di era informasi 
dalam bentuk jaringan teknologi yang memungkinkan setiap orang 
dapat mengakses kemana saja untuk memenuhi kebutuhannya. 
Ada beberapa hal yang bisa dilakukan oleh praktisi public 
relations melalui penggunaan internet, yaitu:  
1) Pelaku public relations harus menyadari bahwa khalayak dapat 
mengakses semua press release atau new release yang dikirim 
melalui internet, dengan kata-kata yang mudah dicari dan 
dipahami oleh khalayak.  
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 Elvinaro Ardianto, “Public Relations On The Net: Sebuah Perspektif Baru Humas,” Mediator, 
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2) Khalayak dapat mengakses press release dalam home page 
yang ada di World Wide Web, bila perusahaan telah memiliki 
home page.  
3) Public relations dapat membuat mailing list dari publiknya. 
Mailing list ialah perangkat elektronik yang dapat 
menyebarkan press release kepada khalayak melalui kotak e-
mail.  
 
Semua aktivitas praktisi public relations di internet, 
memungkinkan public relations menjalin hubungan baik untuk 
mempertahankan dukungan publik internal dan eksternal. Publik 
akan bergantung kepada public relations sebagai sumber 
informasi. Melalui internet juga, pelaku public relations dapat 
menghemat biaya dibanding harus mengirim press release. 
Keuntungan public relations menggunakan media internet, antara 
lain: (1) informasi cepat sampai kepada publik; (2) bagi praktisi 
public relations, internet dapat berfungsi sebagai iklan, media, alat 
marketing, sarana penyebaran informasi, dan promosi; (3) siapun 
dapat mengakes internet; (4) tidak terbatas oleh ruang dan waktu; 
(5) internet dapat membuka kesempatan melakukan hubungan 
komunikasi dalam bidang pemasaran secara langsung.  
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Philip dan Young dalam Gabrina&Suharyanti menjelaskan 
ada beberapa elemen e-PR yang harus diperhatikan oleh praktisi 
public relations
14
, adalah:  
1) Transparency  
Dalam cyber PR kegiatan public relations dilakukan 
secara online dengan memanfaatkan media internet. 
Transparansi merupakan sesuatu yang hidup dan berjalan 
dengan baik. Perusahaan atau organisasi diajak untuk 
transparan dalam memberikan informasi kepada stakeholder 
ataupun khalayak melalui media sosial. Gregory dalam 
makalahnya The E-Role for PR menyebutkan bahwa istilah 
transparansi berarti membuka sistem internal perusahaan untuk 
dicermati oleh pihak eksternal. Adapun jenis-jenis 
transparansi, antara lain:  
a) Radial transparency. Ini merupakan metode manajemen di 
mana seluruh data, argumen dan hal-hal terkait pergerakan 
dan keputusan perusahaan disebarkan kepada publik. 
b) Controlled transparency. Adalah penyebaran informasi 
perusahaan kepada khalayak melalui internet yang 
dilakukan secara terkontrol.  
c) Institutional transparency. Merupakan informasi mengenai 
perusahaan disediakan oleh berbagai otoritas, tanpa 
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komando oleh perusahaan itu sendiri melainkan oleh 
pihak-pihak atau lembaga lain.  
d) Overt transparency. Adalah perusahaan atau organisasi 
berusaha menyediakan informasi bagi publik dan 
stakeholder, biasanya melalui media sosial yang dimiliki 
perusahaan.  
e) Covert transparency. Perusahaan mendiring atau melakukan 
manipulasi terhadap informasi, biasanya mencakup iklan 
di dunia maya atau promosi sejenisnya.  
f) Unintentional transparency. Di sini informasi mengenai 
perusahaan tersebar di internet namun bukan karena 
keinginan perusahaan, melainkan oleh pihak lain ataupun 
melalui teknologi informasi dan komunikasi yang dapat 
mencari dan menyimpan data secara otomatis.  
 
2) Internet porosity 
Menurut Philip dan Young dalam Gabrina&Suharyanti 
porosity sebagai transparansi yang tidak sengaja. Sekarang ini, 
banyak perusahaan yang melakukan komunikasi melalui 
internet seperti melalui e-mail, instant messaging, blogs, dan 
media sosial. Saat perusahaan berinteraksi dengan pihak 
eksternal melalui dunia maya, informasi mengenai perusahaan 
akan disebarkan dengan cara yang lebih informal dan lebih 
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transparan. Oleh karena itu, beberapa informasi yang 
seharusnya tidak dipublikasikan lebih mudah bocor ke publik 
karena mudah di akses. Sedangkan Gregory dalam 
Gabrina&Suharyanti menjelaskan istilah porosity mengacu 
pada bagian informasi dari perusahaan ke publik eksternal, 
atau telah salah sasaran secara sengaja maupun tidak sengaja.  
3) The Internet as an Agent  
Menurut Philips dan Young dalam Gabrina&Suharyanti 
yang dimaksud dengan ‘agency’ merupakan proses 
transformasi pesan di mana pesan tersebut diberikan dari satu 
orang ke orang lain secara online. Internet agency adalah 
ketika suatu pesan atau cerita mengalami perubahan selama 
proses melalui dunia maya. Buktinya adalah banyak postingan 
blog yang menginterpretasikan kembali konten dari sumber 
lain, yang disebut dengan human internet agency. Sedangkan 
menurut Anne Gregory dalam The E-Role for PR, istilah 
agency mengacu pada transformasi pesan dan gambar ketika 
diteruskan dari satu orang ke orang lainnya.  
4) Richness in Content and Reach  
Richness dan reach tidak bisa dipisahkan dalam praktik 
public relations secara online. Philips dan Young menjelaskan 
bahwa richness of information atau kekayaan informasi 
merupakan proses di mana transparasi dieksekusi. Kekayaan 
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informasi tersebut bisa tersampaikan karena adanya reach 
dalam internet. Kekayaan informasi secara online ini 
disediakan oleh perusahaan itu sendiri, sekelompok individu 
dan teknologi internet serta komputer.  
Dalam public relations, terdapat dua hal dalam 
perkembangan richness atau kekayaan informasi. Pertama, 
penciptaan konten yang kaya. Konten yang dimaksud seperti 
kata-kata, gambar, suara, video, musik dan  sebagainya yang 
disediakan untuk publik dan internet. Kedua, yaitu keterlibatan 
orang-orang yang akan menambah kekayaan melalui 
komunitas online, yang akan berpengaruh akan bertambahnya 
richness dan reach. hal seperti ini bisa dicapai melalui blog, 
forum serta melalui perkembangan online yang membuat 
konten mengenai perusahaan tersedia lebih transparan.  
Philips dan Young mengartikan reach dalam cyber public 
relations bahwa reach atau jangkauan publik terhadap konten 
dapat diciptakan melalui berbagai cara. Perusahaan bisa 
melakukan dengan beberapa cara agar halaman website 
perusahaan dapat dengan mudah ditemukan oleh publik, 
seperti search engine optimization dan hyperlink exchange. 
Reach juga dapat diakses melalui keterlibatan komunitas 
online yang membuat khalayak lebih dekat dengan perusahaan 
atau organisasi, di mana perusahaan ataupun organisasi 
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tersebut ikut menjadi bagian dari percakapan komunitas secara 
online.  
 
Holtz dalam Gabrina&Suharyanti menegaskan bahwa praktik 
online public relations yang strategis (atau next-generation online 
public relations) harus memiliki empat karakteristik
15
, antara lain:  
1) Strategic. Komunikasi didesain untuk mempengaruhi hasil. 
Komunikasi yang dilakukan praktisi humas, direncanakan 
sebaik mungkin, agar informasi yang ingin disampaikan 
memberikan hasil sesuai tujuan. Dan informasi yang 
dipublikasikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  
2) Integrated. Perusahaan atau organisasi menggunakan internet 
sebagai bagian dari perencanaan komunikasi yang lebih luas. 
Dalam cyber PR, internet menjadi hal yang sangat diperlukan. 
Semua informasi yang dipublikasikan oleh praktisi Humas 
merupakan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Sekarang ini 
dengan tersedianya internet, informasi tidak harus 
disebarluaskan dengan cara tatap muka secara langsung atau 
melalui media konvensional. Karena media internet 
memangkas jarak dan waktu, sehingga mudah diakses oleh 
siapapun.  
                                                             
15
 Inez Gabrina dan Suharyanti, “Analisis Strategi Cyber Public Relations PT Pertamina (Persero) 
untuk Sosialisasi Penyesuaian Harga LPG 12 Kg,” Journal Communications Spectrum, Agustus 
2013, hal. 179.  
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3) Targeted. Menggunakan internet berdasarkan keuntungan dan 
kelebihan yang dimiliknya dibandingkan dengan bentuk 
komunikasi lainnya untuk menjangkau target audience yang 
spesifik.  
4) Measureable. Melakukan perencanaan komunikasi yang 
strategis menjadi hal yang perlu diperhatikan. Efektivitas 
dalam publikasi informasi melalui internet menjadil hal utama 
dibandingkan dengan menyebarluaskan informasi secara 
offline. 
 
c. Elemen-elemen cyber public relations  
Menurut Deirdre Breakenridge ada empat elemen dalam cyber 
public relations, antara lain:  
1) Interactive Newsrooms 
Dalam dunia public relations, memiliki interaksi yang 
konstan dengan kontak media, baik telepon e-mail seta 
menggunakan pesan instan. Wartawan dapat menjangkau 
terus-menerus untuk mendapatkan informasi tentang brand, 
industri penelitian, ahli kutipan, wawancara eksekutif, dan 
pernyataan perusahaan. Media akan selalu bergantung melalui 
interaksi satu lawan satu. Juga dapat memberikan newsroom 
interaktif yang dapat membuktikan menjadi sumber utama 
informasi yang dapat dipercaya, terutama ketika wartawan 
27 
 
 
 
meriset ide cerita atau menggunakan media center untuk 
mendapatkan berita terbaru. Serta menjadi tanggungjawab 
public relations untuk selalu memperbaharui ruang berita.  
2) The Social Media News Release 
Rilis berita tradisional telah berubah menjadi sumber daya 
yang jauh lebih cepat untuk wartawan dan publik, dengan 
perkembangan template social media release (SMR). Perlu 
untuk memecah rilis berita untuk membuat alat komunikasi 
yang lebih baik.  
3) Social networking 
Jaringan sosial dengan blogging. Ratusan blogger, yang 
merujuk pada diri mereka sebagai wartawan, masing-masing 
dengan kemampuan untuk berpendapat menulis dan berbagi 
informasi dengan anggota lain “tuned in” komunitas Web.  
4) RSS Technology 
Really Simple Syndication adalah istilah dalam teknologi 
internet yang merujuk pada cara men-sindikasi-kan konten 
sebuah situs web. Layanan ini memudahkan pengguna internet 
dapat mengetahui ringkasan konten terbaru dari situs tertentu 
tanpa harus terlebih dahulu mengunjungi situs tersebut.  
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2. New Media 
a. Pengertian New Media 
Media baru atau new media adalah istilah untuk mencakup 
kemunculan digitalisasi, komputer, atau jaringan teknologi 
informasi dan komunikasi di akhir abad ke-20. Istilah media baru 
telah digunakan sejak tahun 1960-an dan telah mencakup 
seperangkat teknologi terapan yang semakin berkembang dan 
beragam.  
Media baru adalah media yang berbasis internet dengan 
menggunakan komputer maupun telepon genggam yang canggih. 
Terdapat dua kekuatan perubahan yang awalnya adalah 
komunikasi satelit dan pemanfaatan komputer. Carey dalam 
McQuail menyebutkan kekuatan komputer sebagai sebuah mesin 
komunikasi kuncinya terletak pada proses digitalisasi yang 
memungkinkan segala bentuk informasi dibawa dengan efisien 
dan saling berbaur.  
Menurut McQuail, media baru atau new media adalah 
berbagai perangkat teknologi komunikasi yang berbagi ciri yang 
sama selain baru dimungkinkan dengan digitalisasi dan 
ketersediaannya yang luas untuk penggunaan pribadi sebagai alat 
komunikasi. McQuail menjelaskan ciri utama media baru yaitu, 
adanya saling keterhubungan, aksesnya terhadap khalayak 
individu sebagai penerima ataupun pengirim pesan, 
29 
 
 
 
interaktivitasnya, kegunaan yang beragam sebagai karakter yang 
terbuka, dan sifatnya yang ada dimana-mana.  
Kemunculan media baru turut memberikan andil dalam 
perubahan komunikasi di masyarakat. Media baru, dalam hal ini 
internet sedikit banyak mempengaruhi cara berkomunikasi 
individu dengan individu lainnya. adapun perubahan yang 
berkaitan dengan muculnya media baru
16
, yaitu:  
1) Digitalisasi dan konvergensi atas segala aspek media.  
2) Interaktivitas dan konektivitas jaringan yang makin meningkat.  
3) Mobilitas dan dekolasi untuk mengirim dan menerima pesan.  
4) Adaptasi terhadap peranan publikasi dan khalayak.  
5) Munculnya beragam bentuk baru “pintu” (gateaway) media.  
6) Pemisahan dan pengaburan dari lembaga media.  
 
Internet hadir untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam 
berkomunikasi dan memperoleh informasi. Internet berfungsi 
sebagai jaringan global untuk berkomunikasi di belahan dunia 
manapun. Internet juga berfungsi sebagai aspek penyedia 
informasi yang tidak ada batasnya. Saat ini, mengakses internet 
sudah menjad rutinitas di masyarakat.  
Karakteristik dari media baru ialah dapat diubah (edit), 
bersifat jaringan, padat, interaktif dan bersifat user generated 
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 Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa Edisi 6, Jakarta: Salemba Humanika, 2011, h. 153.  
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content. User generated content adalah konten atau artikel dalam 
internet yang ditulis oleh pengguna internet. Sedangkan, contoh 
media baru yaitu internet, website, komputer multimedia, 
permainan komputer, CD-ROMS, dan DVD. New media 
merupakan basis media baru dan bukanlah media konvensional 
seperti televisi, majalah buku.  
Kekuatan new media ialah teknologi komunikasi yang 
melibatkan komputer, agar mempermudah mendapatkan 
informasi dari internet serta karakteristiknya yang mudah di akses 
dimana saja. Serta bersifat jaringan yaitu koneksi antar jaringan 
yang melibatkan internet dengan aplikasi yang  menghubungkan 
koneksi internet dengan interaktif. 
 
b. Manfaat New Media  
Media baru memiliki beberapa manfaat
17
, yakni:  
1) Arus informasi yang dengan mudah dan cepat diakses dimana 
dan kapan saja.  
2) Sebagai media transaksi jual beli.  
3) Sebagai media hiburan, seperti game online, jejaring sosial, 
streaming video.  
4) Sebagai media komunikasi yang efektif dan efisien.  
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 Rudy Setiawan, “Kekuatan New Media dalam Membentuk Budaya Populer di Indonesia,” 
eJurnal Ilmu Komunikasi,  2013, hal. 362.  
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3. Humas 
a. Pengertian Humas  
Institute of Public Relations (IPR), mendefinisikan humas 
dalam kamus terbitannya bahwa humas adalah keseluruhan upaya 
yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan 
dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling 
pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya. 
Jadi, humas adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasikan 
sedemikian rupa sebagai suatu rangkaian kampanye atau program 
terpadu, dan semuanya itu berlangsung secara berkesinambungan 
dengan teratur. Kegiatan humas sama sekali tidak bisa dilakukan 
secara sembarangan atau dadakan. Tujuan humas itu sendiri 
adalah untuk memastikan bahwa niat baik dan kiprah organisasi 
yang bersangkutan senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain 
yang berkepentingan
18
.  
Public relations menurut IPRA (International Public 
Relations Association) adalah “public relations is a management 
function, of a continuing and planned character, through which 
public and private organizations and institutions seek to win and 
retain the understanding, sympathy, and support of those with 
whom there are or may be concerned by evaluting public opinion 
about themselves, in order to correlate, as far as possible their 
                                                             
18 M. Linggar Anggoro, Teori & Profesi Kehumasan Serta Aplikasinya di Indonesia 
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002), h. 2. 
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own policies and procedures, to achieve by planned and 
widespread information more productive coorporation and more 
efficient fulfillment of their common interest”19. (Public relations 
merupakan fungsi manajemen dari sikap budi yang direncanakan 
dan dijalankan secara berkesinambungan oleh organisasi-
organisasi, lembag-lembaga umum dan pribadi dipergunakan 
untuk memperoleh dan membina saling pengertian, simpati dan 
dukungan dari mereka yang ada hubungan dan diduga akan ada 
kaitannya, dengan cara menilai opini publik mereka, dengan 
tujuan sedapat mungkin menghubungkan kebijaksanaan dan 
ketatalaksanan, guna mencapai kerja sama yang lebih produktif, 
dan untuk memenuhi kepentingan bersama yang lebih efisien, 
dengan kegiatan penerangan yang terencana dan tersebar luas).  
 
Roberto Simoes menyatakan public relations mempunyai 
beberapa pengertian
20
, yaitu:  
1) Public relations merupakan proses interkasi. PR menciptakan 
opini publik sebagai input yang menguntungkan kedua belah 
pihak.  
2) Public relations adalah fungsi manajemen. PR menumbuhkan 
dan mengembangkan hubungan baik antara lembaga atau 
                                                             
19
 Sr. Maria Assumpta Rumanti,  Dasar-Dasar Public Relations Teori dan Praktik 
(Jakarta: PT. Grasindo, 2005), h. 11. 
20
 Ibid, h. 7. 
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organisasi dengan publiknya, baik internal maupun eksternal. 
Hal ini merupakan unsur yang sangat penting dalam 
manajemen dalam pencapaian tujuan organisasinya.  
3) Public relatios merupakan aktivitas di berbagai bidang ilmu 
(PR adalah multidisiplin ilmu). PR menanamkan pengertian, 
menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik, tujuan 
menanamkan goodwill, kepercayaan, saling adanya pengertian, 
dan citra yang baik pada publiknya.  
4) Public relations merupakan profesi profesional dalam 
bidangnya. PR merupakan faktor yang sangat penting dalam 
pencapaian tujuan organisasi dengan secara tepat dan dengan 
secara terus menerus. PR merupakan kelangsungan hidup 
organisasi yang bersangkutan.  
5) Public relations merupakan penggabungan berbagai ilmu. PR 
merupakan penerapan kebijaksanaan dan pelaksanannya 
melalui interprestasi yang peka atas berbagai peristiwa.  
 
Menurut Frank Jefkins definisi public relations sebagai 
bentuk komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke 
luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam 
rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan saling 
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pengertian
21
. Berdasarkan beberapa definisi public relations di 
atas, public relations adalah strategi komunikasi yang terencana 
dalam upaya membangun hubungan baik, kerjasama yang baik, 
saling mendukung dan menguntungkan bagi organisasi dengan 
khalayaknya ataupun dengan oragnisasi lainnya.  
 
b. Peran Humas  
Humas merupakan bagian tertentu dalam sebuah organisasi 
ataupun perusahaan. Kehadiran humas merupakan hal yang sangat 
penting untuk menentukan keberhasilan sebuah perusahaan 
maupun lembaga.  
 Menurut Ruslan ada empat peranan humas
22
 yaitu pertama, 
sebagai seorang ahli, yang mana dia menasihati pimpinan 
perusahaan/organisasi hubungan ini diibaratkan seperti hubungan 
dokter dan pasien. Kedua, sebagai fasilitator dalam proses 
pemecahan masalah, pada peranan ini petugas humas melibatkan 
diri atau dilibatkan dalam setiap manajemen (krisis). ketiga, 
sebagai fasilitator komunikasi antara perusahaan/organisasi 
dengan publik, baik dengan publik internal maupun eksternal. 
Keempat, sebagai pelaksana teknis komunikasi, yang mana dia 
menyediakan layanan di bidang teknis, sementara kebijakan dan 
                                                             
21
 Frank Jefkins, Public Relations (Jakarta: Erlangga, 2006), edisi kelima (alih bahasa 
Haris Muandar), h. 10. 
22
 Rosady Ruslan, Manajemen Publuc Relations dan Media Komunikasi Konsepsi dan 
Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h. 24.  
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keputusan mana yang akan digunakan bukan merupakan 
keputusan petugas humas.  
 Ruslan menegaskan bahwa peran humas sebagai 
relationship khususnya dalam menciptakan saling mempercayai 
dan saling memperoleh manfaat antara lembaga dengan publiknya 
sebagai target sasaran
23
. Peran humas sebagai komunikator 
melakukan fungsi komunikasi sebagai penyampai informasi dan 
memciptakan opini publik.  
 
c. Fungsi Humas  
Fungsi atau peranan adalah harapan public relations 
terhadap apa yang seharusnya dilakukan oleh public relations 
sesuai dengan kedudukan sebagai seorang public relations. Jadi, 
public relations dikatakan berfungsi apabila dia mampu 
melakukan tugas dan kewajiban dengan baik, berguna atau tidak 
dalam menunjang tujuan perusahaan dan menjamin kepentingan 
publik. Adapun fungsi public relations
24
, adalah sebagai berikut:  
1) Memelihara komunikasi yang harmonis antara perusahaan dan 
publiknya (maintain good communications).  
2) Melayani kepentingan publik dengan baik (serve public’s 
interest).  
                                                             
23
 Rosady Ruslan, Manajemen Publuc Relations dan Media Komunikasi Konsepsi dan 
Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h. 14. 
24
 Rachmat Kriyantono, Public Relations Teknik Produksi, Media Public Relations dan 
Publisitas Korporat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 21.  
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3) Memelihara perilaku dan moralitas dengan baik (maintain 
good morals and manners).  
 
Menurut Maria dalam Nurjaman&Umam, public relations 
merupakan bagian dari suatu napas yang sama dalam organisasi 
tersebut, dan harus memberi identitas organisasinya dengan tepat 
dan benar serta mampu mengkomunikasikannya sehingga publik 
menaruh kepercayaan dan mempunyai pengertian yang jelas dan 
benar terhadap organisasi tersebut
25
. Berikut ini gambaran tentang 
fungsi public relations, yaitu:  
1) Kegiatan yang bertujuan memperoleh itikad baik, 
kepercayaan, saling pengertian, dan citra yang baik dari 
publik atau masyarakat pada umumnya.  
2) Memiliki sasaran dan menciptakan opini publik yang bisa 
diterima dan menguntungkan semua pihak.  
3) Unsur penting dalam manajemen guna mencapai tujuan yang 
spesifik, sesuai harapan publik, tetapi merupakan kekhasan 
organisasi atau perusahaan.  
4) Usaha menciptakan hubungan yang harmonis antara 
organisasi atau perusahaan dengan publiknya, sekaligus 
menciptakan opini publik sebagai efeknya, yang sangat 
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 Kadar Nurjaman dan Khaerul Umam, Komunikasi & Public Relations (Bandung: CV 
Pustaka Setia, 2012), h. 114-115.  
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berguna sebagai input bagi organisasi atau perusahaan yang 
bersangkutan.  
 
Fungsi humas adalah menunjang kegiatan organisasi dan 
memberikan informasi kepada publik mengenai kegiatan serta 
kebijakan dari perusahaan atau organisasi agar dipahami dan 
memperoleh dukungan dari publiknya.  
 
d. Tujuan Humas  
Rosady Ruslan berpendapat bahwa public relations 
mempunyai beberapa tujuan
26
, sebagai berikut:  
1) Menumbuh kembangkan citra perusahaan yang positif untuk 
publik eksternal atau masyarakat atau komponen.  
2) Mendorong tercapainya saling pengertian antara publik sasaran 
dengan perusahaan.  
3) Mengembangkan sinergi fungsi pemasaran dengan public 
relations.  
4) Efektif dalam membangun pengenalan merek dan pengetahuan 
merek.  
5) Mendukung bauran pemasaran.  
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 Rosady Ruslan, Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2001), h. 246.  
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 Berdasarkan tujuan public relations di atas dapat 
disimpulkan bahwa tujuan utama public relations adalah untuk 
menjalin hubungan baik antara perusahaan dengan publiknya. 
Hubungan baik ini bukan hanya untuk kepentingan perusahaan, 
tetapi juga untuk kepentingan publik dan sama-sama menikmati 
keuntungan.  
 
4. Citra  
a. Pengertian Citra 
Praktisi humas senantiasa dihadapkan dengan tantangan 
dan harus menangani berbagai macam fakta yang sebenarnya. Para 
praktisi public relations dituntut untuk mampu menjadikan 
khalayak memahami suatu pesan, demi menjaga citra lembaga 
yang diwakilinya. Citra merupakan serangkaian pengetahuan, 
pengalaman, perasaan (emosi) dan penilaian yang diorganisasikan 
dalam sistem kognisi manusia atau pengetahuan pribadi yang 
sangat diyakini keberadaannya
27
.  
Menurut Frank Jefkins, citra adalah sebuah kesan, 
gambaran atau impresi yang sesuai dengan kenyataan (real) 
mengenai suatu kebijakan, personel, produk, atau jasa-jasa suatu 
organisai atau perusahaan
28
.  
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 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relation (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 98.  
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 Frank Jefkins, Public Relations (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 412.  
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Citra adalah tujuan utama yang hendak dicapai oleh sebuah 
perusahaan. Citra sendiri tidak dapat diukur, tetapi bisa dirasakan 
dari hasil penilaian baik atau buruk, seperti tanggapan positif 
ataupun negatif dari masyarakat luas.  
Rosady Ruslan menyebutkan citra (image) berkaitan erat 
dengan suatu penilaian, tanggapan, opini, kepercayaan publik, 
asosiasi atau simbol-simbol tertentu terhadap bentuk pelayanan, 
nama perusahaan, dan merek suatu barang atau jasa dari pihak 
publik sebagai khalayak sasarannya
29
. 
Citra yang positif bagi sebuah instansi sangat penting 
karena jika citra tersebut sudah didapat maka masyarakat akan 
menerima dengan baik jasa yang dihasilkan oleh instansi. Objek 
dari citra meliputi individu maupun instansi yang terdiri dari 
sekelompok orang didalamnya. Citra dapat terbentuk dengan 
memproses informasi yang tidak menutup kemungkinan terjadinya 
perubahan citra pada objek dari adanya penerimaan informasi 
setiap waktu. Besarnya kepercayaan objek terhadap sumber 
informasi dapat berasal dari instansi secara langsung dan atau 
pihak-pihak lain secara tidak langsung. Citra instansi 
menunjukkan kesan objek terhadap instansi yang terbentuk dengan 
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 Rosady Ruslan, Metodologi Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2008), h. 71.  
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memproses informasi setiap waktu dari berbagai sumber informasi 
terpercaya
30
.  
 
b. Macam-Macam Citra 
Dalam proses pembentukkan citra dibutuhkan faktor lain 
yang akan membuat citra semakin kuat dan berkatakter. Antara lain 
dibutuhkan faktor identitas dan reputasi sebagai pembentuk citra 
yang menunjukkan kepribadian. Frank Jefkins menyebutkan, ada 
beberapa jenis citra (image), yaitu: citra bayangan (mirror image), 
citra yang berlaku (current image), citra yang diharapkan (wish 
image), citra perusahaan (corporate image), dan citra majemuk 
(multiple image)
31
.  
1) Citra bayangan (mirror image)  
Anggoro menegaskan, citra ini melekat pada orang dalam 
atau anggota dari organisasi tersebut mengenai tanggapan 
pihak luar tentang organisasinya. Citra bayangan adalah citra 
yang dianut oleh orang dalam mengenai pandangan luar 
terhadap organisasinya. Citra ini seringkali tidak tepat, bahkan 
hanya sekedar ilusi, sebagai akibat dari tidak memadainya 
informasi, pengetahuan ataupun pemahanan yang dimiliki oleh 
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 Frank Jefkins, Public Relations (Jakarta: Erlangga, 2006), edisi kelima (alih bahasa 
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kalangan dalam organisasi itu mengenai pendapat atau 
pandangan pihak-pihak luar
32
.  
2) Citra berlaku (current image) 
Kebalikan dari citra bayangan, citra yang berlaku ini adalah 
suatu citra atau pandangan yang melekat pada pihak-pihak luar 
mengenai suatu organisasi. Biasanya, citra ini cenderung 
negatif
33
. Karena citra ini sepenuhnya ditentukan oleh banyak-
sedikitnya informasi yang didapatkan oleh mereka yang 
mempercayainya. Munculnya sifat kecurigaan, prasangka 
buruk (prejudice), kesalahpahaman (missunderstanding), yang 
membuat citra berkesan negatif
34
.  
3) Citra yang diharapkan (wish image) 
Citra yang diharapkan adalah suatu citra yang diinginkan 
oleh pihak manajemen. Citra ini juga tidak sama dengan citra 
yang sebenarnya. Biasanya citra yang diharapkan lebih baik 
dari citra yang ada. Citra yang diharapkan biasanya 
dirumuskan dan diperjuangkan untuk menyambut sesuatu yang 
relatif baru, yakni ketika khalayak belum memilik informasi 
yang memadai
35
.  
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4) Citra perusahaan (corporate image) 
Citra perusahaan adalah citra dari suatu organisasi secara 
keseluruhan, jadi bukan citra atas produk dan pelayanannya 
saja. Citra perusahaan ini terbentuk oleh banyak hal. Hal-hal 
positif yang dapat meningkatkan citra suatu perusahaan antara 
lain adalah sejarah perusahaan yang gemilang, keberhasilan di 
bidang keuangan yang pernah diraih, reputasi sebagai pencipta 
lapangan kerja, komitmen mengadakan riset dan sebagainya
36
.  
5) Citra majemuk (multiple image) 
Citra majemuk adalah kumpulan citra yang bersifat 
individu dalam suatu organisasi. Jumlah citra yang dimiliki 
suatu perusahaan boleh dikatakan sama banyaknya dengan 
jumlah pegawai yang dimilikinya. Untuk menghindari 
berbagai hal yang tidak diinginkan, variasi citra harus ditekan 
seminim mungkin dan citra perusahaan secara keseluruhan 
harus ditegakkan
37
.  
 
Citra positif dan citra negatif kedua citra ini bersumber dari 
citra yang berlaku (current image). Citra humas yang ideal adalah 
kesan yang benar, yakni sepenuhnya berdasarkan pengalaman, 
pengetahuan, serta pemahaman atas kenyataan yang sesungguhnya. 
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Citra yang sesungguhnya bisa dimunculkan kapan saja, termasuk 
di tengah terjadinya musibah atau sesuatu yang buruk
38
.  
Citra akan mempengaruhi opini publik sekaligus 
menyebarkan makna-makna bersifat informasi, sebab semakin baik 
kesan yang dipersepsikan oleh masyarakat akan semakin baik juga 
citra lembaga tersebut. Dalam pembentukkan citra akan terlihat 
atau berbentuk melalui proses penerimaan secara fisik (panca 
indra), yang masuk pada saringan perhatian (attention filter) 
kemudian akan menghasilkan pesan yang dapat dimengerti atau 
dilihat yang kemudian berubah menjadi persepsi dan akhirnya akan 
menghasilkan citra
39
.  
 
c. Komponen Pembentuk Citra  
Terdapat empat komponen dalam pembentukkan citra, 
yaitu: persepsi, kognisi, motivasi dan sikap
40
.  
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Gambar 4. Model Pembentukkan Citra 
1) Persepsi, hasil pengamatan terhadap unsur lingkungan yang 
dikaitkan dengan suatu proses pemaknaan. Dengan kata lain, 
individu akan memberikan makna terhadap rangsang 
berdasarkan pengalamannya mengenai rangsang. Kemampuan 
persepsi itulah yang akan melanjutkan proses pembentukkan 
citra.  
2) Kognisi, suatu keyakinan diri dari individu terhadap stimulus. 
Keyakinan ini akan timbul apabila individu telah mengerti 
terhadap rangsang tersebut, sehingga individu harus diberikan 
informasi-informasi yang cukup agar dapat mempengaruhi 
perkembangan kognisinya.  
3) Motivasi, keadaan pribadi seseorang yang mendorong 
keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 
guna mencapai sebuah tujuan.  
4) Sikap, kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir dan 
merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai.  
45 
 
 
 
Proses pembentukkan citra ini, pada akhirnya akan menghasilkan 
sikap, pendapat, tanggapan atau perilaku tertentu. 
 
5. Media Sosial 
a. Pengertian Media Sosial  
 Flew dalam Watie menyatakan, new media merupakan 
media yang menawarkan digitisation, convergence, interactivity, 
dan development of network terkait pembuatan pesan dan 
penyampaian pesannya. Kemampuannya menawarkan 
interaktifitas ini memungkinkan pengguna dari new media 
memiliki pilihan informasi apa yang dikonsumsi, sekaligus 
mengendalikan keluaran informasi yang dihasilkan serta 
melakukan pilihan-pilihan yang diinginkannya. Kemampuan 
menawarkan suatu interactivity inilah yang merupakan konsep 
sentral dari pemahaman tentang new media
41
.  
Sebutan media baru atau new media merupakan istilah 
untuk menggambarkan karakteristik media yang berbeda dari yang 
telah ada selama ini. Media seperti televisi, radio, majalah, koran 
digolongkan menjadi media lama atau old media. Dan media 
internet mengandung muatan interaktif digolongkan sebagai media 
baru atau new media. Sehingga istilah ini bukan berarti media 
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lama menjadi hilang digantikan media baru, namun istilah ini 
merupakan untuk menggambarkan karakteristik yang muncul
42
.  
Media sosial atau yang dikenal denga jejaring sosial 
merupakan bagian dari media baru. Muatan interaktif dalam media 
baru sangat tinggi. Media sosial merupakan media online dengan 
para pengguna bisa dengan muda berpartisipasi, berbagi, 
berkomunikasi dengan mudah dan dapat diakses kapan saja dan 
dimana saja
43
.  
Menurut Nasrullah, media sosial adalah medium di internet 
yang memungkinkan pengguna mempresentasikan dirinya maupun 
berinteraksi. Bekeja sama, berbagi, berkomunikasi dengan 
pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual
44
.  
Mayfield dalam Doni menegaskan, bahwa media sosial 
adalah media dimana penggunanya dengan mudah berpartisipasi 
didalamnya, berbagi, dan menciptakan pesan termasuk blog, 
jejaring sosial
45
.  
Media sosial merupakan salah satu platfrom yang muncul 
di media siber. Oleh karena itu, melihat media sosial yang ada 
tidak jauh berbeda dengan karakteristik yang dimiliki oleh media 
siber. Karakteristik media siber bisa dilihat melalui media sosial, 
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media sosial memiliki karakteristik khusus yang tidak dimiliki 
oleh beberapa jenis media siber lainnya. Media sosial beranjak 
dari pemahaman bagaimana media tersebut digunakan sebagai 
sarana sosial di dunia virtual
46
.  
 
b. Karakteristik Media Sosial 
Adapun karakteristik media sosial
47
, yaitu:  
1) Jaringan (network)  
Gane & Beer dalam Nasrullah, jaringan (network) dalam 
istilah terminologi bidang teknologi seperti ilmu komputer 
yang berarti infrastruktur yang menghubungkan antara 
komputer maupun perangkat keras (hardware) lainnya. 
Koneksi ini diperlukan karena komunikasi bisa terjadi jika 
antar komputer terhubung.  
Media sosial memiliki karakter jaringan sosial, media 
sosial terbangun dari struktur sosial yang terbentuk di dalam 
jaringan atau internet. Tidak peduli di dunia nyata 
antarpengguna saling kenal atau tidak, namun kehadiran 
media sosial memberikan medium bagi pengguna untuk 
terhubung secara langsung.  
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2) Informasi (information) 
Informasi menjadi bagian yang penting dalam media 
sosial. Media sosial mengkreasikan representasi identitasnya, 
memproduksi konten, dan melakukan interkasi berdasarkan 
informasi. Bahkan, informasi menjadi semacam komoditas 
dalam masyarakat informasi (information society). Informasi 
diproduksi, ditukarkan, dan dikonsumsi yang menjadikan 
informasi itu menjadi bernilai.  
3) Arsip (archive) 
Bagi penggguna media sosial, arsip menjadi sebuah 
karakter yang menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan 
dan bisa diakses kapanpun, dimanapun dan melalui perangkat 
apapun. Informasi yang di arsip tidak hilang begitu saja, 
informasi itu akan tetap ada sampai bertahun-tahun. Informasi 
itu akan terus tersimpan dan bahkan dengan mudah diakses.  
Kehadiran media sosial memberikan akses yang luar biasa 
terhadap penyimpanan. Pengguna tidak lagi terhenti pada 
memproduksi dan mengkonsumsi informasi, tetapi juga 
informasi itu telah menjadi bagian dari dokumen yang 
tersimpan.  
4) Interaksi (interactivity) 
Karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya 
jaringan antarpengguna. Jaringan ini tidak sekedar memperluas 
49 
 
 
 
hubungan pertemanan atau pengikut, tetapi juga dibangun 
dengan interaksi antar pengguna.  
5) Simulasi sosial (simulation of society) 
Media sosial memliki karakter sebagai medium 
berlangsungnya masyarakat (society) di dunia virtual. Media 
sosial memiliki keunikan dan pola dalam banyak kasus 
berbeda dan tidak dijumpai dalam masyarakat real. Layaknya 
sebuah negara, di media sosial juga terdapat aturan dan etika 
yang mengikat penggunanya. Aturan ini bisa dikarenakan 
perangkat teknologi itu sebagai sebuah mesin yang terbubung.  
Term simulakra (simulacra) digunakan Baudrillard untuk 
menggambarkan bagaimana realitas yang ada di media adalah 
ilusi, bukan cerminan dari realitas, sebuah penandaan yang 
tidak lagi mewakili tanda awal, tetapi sudah menjadi tanda 
baru.  
6) Konten oleh pengguna (user generated content) 
Karakteristik media sosial yang lain adalah konten oleh 
pengguna. Konten oleh pengguna ini adalah sebagai penanda 
bahwa di media sosial khalayak tidak hanya memproduksi 
konten di ruang. Misalnya di YouTube, media sosial yang 
kontennya adalah video memberikan perangkat atau fasilitas 
pembuatan kanal atau channel. Di kanal ini pengguna bisa 
50 
 
 
 
mengunggah video berdasarkan kategori maupun jenis yang 
diinginkan.  
 
c. Jenis-Jenis Media Sosial  
Dalam pembagian jenis-jenis media ini, ada yang berdasarkan 
model jaringan yang terbentuk berdasarkan karakteristik 
penggunannya, sampai berasarkan pada file atau berkas yang 
disebarkan (sharing) di antara pengguna. Ada enam kategori 
dalam pembagian media sosial
48
, yakni:  
1) Media jejaring sosial (social networking) 
Sosial networking atau jaringan sosial merupakan medium 
yang populer dalam kategori media sosial. Medium ini 
merupakan sarana yang bisa digunakan pengguna untuk 
melakukan hubungan sosial, termasuk konsekuensi atau efek 
dari hubungan sosial tersebut, di dunia virtual.  
Saxena dalam Nasrullah, situs jejaring sosial adalah media 
sosial yang paling populer. Media sosial tersebut 
memungkinkan anggota untuk berinteraksi satu sama lain. 
Interaksi terjadi tidak hanya pada pesan teks, tetapi juga 
termasuk foto dan video yang mungkin menarik perhatian 
pengguna lain. Semua posting (publikasi) merupakan real 
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time, memungkinkan anggota untuk berbagi informasi seperti 
apa yang sedang terjadi
49
. 
Kehadiran situs jejaring sosial, seperti facebook, 
merupakan media sosial yang digunakan untuk 
mempublikasikan konten, seperti profil, aktivitas atau bahkan 
pendapat pengguna; juga sebagai media yang memberikan 
ruang bagi komunikasi dan interaksi dalam jejaring sosial 
diruang siber.  
Karakteristik utama dari situs jejaring sosial adalah setiap 
pengguna membentuk jaringan pertemanan, baik terhadap 
pengguna yang sudah diketahuinya dan kemungkinan sering 
bertemu di dunia nyata (offline) maupun membentuk jaringan 
pertemanan baru.  
2) Blog  
Blog merupakan media sosial yang memungkinkan 
penggunanya untuk menggungah aktivitas keseharian, saling 
mengomentari, dan berbagi, baik tautan web lain, informasi 
dan sebagainya. Nasrullah menegaskan, istilah blog berasal 
dari kata “weblog” yang pertama kali dikenalkan oleh Jorn 
Berger pada tahun 1997 merujuk pada jurnal pribadi online
50
.  
 Menurut saxena dalam Nasrullah, banyak blog lahir 
sebelum konsep media sosial muncul. Tetapi jika melihat 
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fungsi yang ditawarkan oleh blog saat ini, Anda menyadari 
mereka seperti aplikasi media sosial lain. Mereka menawarkan 
alamat web pribadi, ruang web gratis, dan sistem manajemen 
konten memungkinkan anggota untuk membuat, menerbitkan 
dan berbagi konten yang secara umum harfiah bebas dari 
biaya
51
.  
Blood dalam Nasrullah mengatakan, blog merupakan suatu 
bentuk situs pribadi yang berisi kumpulan tautan ke situs lain 
yang dianggap menarik dan diperbaharui setiap harinya, pada 
perkembangan selanjutnya blog membuat memuat banyak 
jurnal (tulisan keseharian pribadi) pemilik media dan terdapat 
kolom komentar yang bisa diisi oleh pengunjung
52
.  
Cross dalam Nasrullah, karakteristik dari blog antara lain 
penggunanya adalah pribadi dan konten yang cenderung 
dikelola oleh individu-individu, namun sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan jangkauan terhadap khalayak 
membuat perusahaan maupun institusi bisnis juga terjun 
mengelola blog
53
.  
3) Microblogging 
Microblogging merupakan jenis media sosial yang 
memfasilitasi pengguna untuk menulis dan mempublikasikan 
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aktivitas serta pendapatnya. Secara historis, kehadiran jenis 
media sosial ini merujuk pada munculnya Twitter yang hanya 
menyediakan ruang tertentu atau maksimal 140 karakter.  
Sama seperti media sosial lainnya, di Twitter pengguna bisa 
menjalin jaringan dengan pengguna lain, menyebarkan 
informasi, mempromosikan pendapat atau pendangan 
pengguna lain, sampai membahas isu terhangat (trending 
topic) saat itu juga dan menjadi bagian dari isu tersebut dengan 
turut berkicau (tweet) menggunakan tagar (hastag) tertentu.  
4) Media Sharing  
Situs berbagi media (media sharing) merupakan jenis 
media yang memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, 
mula dari dokumen (file), video, audio, gambar dan 
sebagainya.  
Menurut Saxena dalam Nasrullah, situs media sosial yang 
memungkinkan anggota untuk menyimpan dari berbagai 
gambar, podcast, dan video secara online. Kebanyakan dari 
media sosial ini adalah gratis meskipun beberapa juga 
mengenakan biaya keanggotaan, berdasarkan fitur dan layanan 
yang mereka berikan
54
.  
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5) Social Bookmarking  
Penanda sosial atau social bookmarking merupakan media 
sosial yang bekerja untuk mengorganisasi, menyimpan, 
mengelola, dan mencari informasi atau berita tertentu secara 
online.  
Situs penanda sosial ini tidak sekedar menyediakan 
informasi. Media sosial ini bahkan memuat juga informasi 
berapa banyak web yang memuat konten tersebut yang sudah 
diakses.  
6) Wiki  
Media sosial selanjutnya adalah wiki atau media konten 
bersama. Media sosial ini merupakan situs yang kontennya 
hasil kolaborasi dari para penggunanya. Mirip dengan kamus 
atau ensiklopedia, wiki menghadirkan kepada pengguna 
pengertian, sejarah hingga rujukan buku atau tautan tentang 
satu kata. Dalam praktiknya, penjelasan-penjelasan tersebut 
dikerjakan oleh para pengunjung untuk mengisi konten dalam 
situs ini.  
Kata “wiki” merujuk pada media sosial Wikipedia yang 
populer sebagai media kolaborasi konten bersama. Situs Wiki 
hanya menyediakan perangat lunak yang bisa dimasukan oleh 
siapa saja untuk mengisi, menyunting, bahkan mengomentari 
sebuah lema yang dijelaskan.  
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Dari perkembangan kategori keterbukaan wiki, Saxena 
dalam Nasrullah membagi dunia jenis media sosial ini, yakni 
publik dan privasi. Wikipedia merupakan gambaran wiki 
publik di mana konten bisa diakses oleh pengguna secara 
bebas. Sementara wiki adalah jenis media sosial yang bersifat 
privasi atau terbatas yang hanya bisa disunting dan 
dikolaborasi dengan terbatas. Biasanya ada moderator atau 
pengelola yang bisa memberi akses kepada siapa yang 
diinginkan.  
 
B. Tinjauan Pustaka  
Terdapat penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, di 
antaranya adalah:  
1. Cyber Public Reations Dunia Pendidikan (Studi Tentang 
Implementasi Cyber Public Relations di SMA Muhammadiyah 2 
Surabaya) (Skripsi Program Studi Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya 2018). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa SMA Muhammadiyah 2 Surabaya menggunakan 
cyber public relations karena tuntutan zaman di era digital dan 
mengoptimalisasi penggunakan website dalam memberikan informasi 
kepada publik. Perbedaan dengan penelitian yang saya akan teliti 
adalah Cyber Public Relations Humas Polresta Surakarta dalam 
Membangun Citra melalui Media Sosial. Penelitian saya memiliki 
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fokus dan subjek yang berbeda, dalam penelitian ini saya ingin 
mengetahui kiat cyber public relations humas Polresta Surakarta 
untuk membangun citra melalui media sosial yang mana Polresta 
Surakarta adalah institusi negara yang menjaga keamanan negara 
khususnya untuk daerah Surakarta. Persamaan penelitian yang saya 
ambil adalah menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
yang mana menggunakan observasi dan wawancara.  
2. Strategi Cyber Public Relations PT Semen Tonasa dalam Memenuhi 
Kebutuhan Informasi Publik (Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2016). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa publik internal dan eksternal telah mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan terkait perusahaan melalui website PT 
Semen Tonasa. Strategi humas PT Semen Tonasa dalam mengelola 
informasi pada website yakni dengan turun langsung dalam meliput 
berita. Perbedaan dengan penelitian yang saya akan teliti adalah Cyber 
Public Relations Humas Polresta Surakarta dalam Membangun Citra 
melalui Media Sosial. Penelitian yang akan saya teliti memiliki fokus 
dan objek yang berbeda, penelitian sebelumnya meneliti tentang cyber 
public relations humas PT Semen Tonasa dalam memenuhi kebutuhan 
informasi untuk publik, sedangkan dalam penelitian ini saya ingin 
mengetahui bentuk-bentuk cyber public relations humas Polresta 
Surakarta dalam membangun citra melalui media sosial. Metode 
penelitian yang digunakan oleh penelitian sebelumnya yaitu 
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pendekatan mix methods (kuantitatif dan kualitatif). Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
kuisioner. Sedangkan penelitian ini saya menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif yang mana menggunakan observasi dan 
wawancara.  
3. Cyber Public Relations Dalam Meningkatkan Citra (Studi Deskriptif 
Kualitatif Kegiatan Cyber PR Melalui Website Rumah Sakit Islam 
Klaten Tahun 2011) (Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 2012). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kegiatan cyber humas RS. Islam Klaten dalam 
meningkatkan citra positif dilakukan dengan kegiatan CSR yang 
dipublikasikan melalui situs web dan media cetak. Akan tetapi, 
kegiatan humas RSI Klaten yang dipublikasikan melalui web hanya 
sedikit pelanggan RSI Klaten yang mengetahui, dikarenakan belum 
adanya sosialisasi dari humas tentang web yang dikelola oleh humas 
RSI Klaten. Perbedaan dengan penelitian yang saya akan teliti adalah 
Cyber Public Relations Humas Polresta Surakarta dalam Membangun 
Citra melalui Media Sosial, penelitian saya memiliki fokus dan objek 
yang berbeda dengan penelitian sebelumnya yang meneliti tentang 
Cyber Public Relations Dalam Meningkatkan Citra RSI Klaten dalam 
mempublikasikan kegiatan RSI Klaten melalui web, namun belum 
banyak yang mengetahui tentang web yang dikelola oleh humas RSI 
Klaten. Sedangkan dalam penelitian ini, saya ingin mengetahui 
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strategi cyber public relations humas Polresta Surakarta dalam 
membangun citra melalui media sosial. Metode penelitian yang 
digunakan oleh penelitian sebelumnya dan yang saya gunakan yaitu 
deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.  
4. Jurnal penelitian Strategi Cyber Public Relations Website E-
Marketplace (Studi Deskriptif pada Website E-Marketplace Jual Beli 
Hasil Laut Pasarlaut.com) oleh Melati Agustin Yumikosari dan Hadi 
Purnama Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Telkom, Jurnal 
Komunikasi Vol. 3, No. 1, April 2017. 
C. Kerangka Berpikir  
 Berdasarkan penjelasan landasan teori di atas, penelitian ini 
ditujukan untuk menggambarkan Cyber Public Relations Humas Polresta 
Surakarta dalam Membangun Citra melalui Media Sosal. Dengan cyber 
public relations untuk membangun citra melalui media media, akan 
menghasilkan citra di mata publik. Kerangka berpikir dalam penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 5. Kerangka Berpikir 
 
Input penelitian ini adalah humas Polresta Surakarta melalui media 
sosial yang digunakan, seperti Instagram, Twitter dan Facebook untuk 
membangun citra yang lebih baik.  
Untuk proses cyber public relations menggunakan teori Holtz yaitu: 
Strategic, Integrated, Targeted dan Measureable. Strategic sendiri 
merupakan komunikasi yang didesain untuk mempengaruhi publik. 
Komunikasi diatur sedemikian rupa agar bisa diterima oleh publik. Integrated 
adalah perusahaan atau instansi menggunakan internet sebagai bagian dari 
perencanaan komunikasi yang lebih luas. Komunikasi ini merupakan 
publikasi yang dibuat oleh humas Polresta Surakarta untuk menarik perhatian 
publik. Targeted merupakan penggunaan internet berdasarkan keuntungan 
dan kelebihan yang miliki internet. Kelebihan internet sendiri adalah bisa 
memangkas jarak dan dapat diakses dimanapun dan kapanpun. Dan 
Humas Polresta 
Surakarta 
OUTPUT PROSES INPUT 
Media Sosial Polresta 
Surakarta:   
- Instagram 
- Twitter 
- Facebook 
Cyber Public 
Relations: 
Teori Holtz: 
- Strategic 
- Integrated  
- Targeted 
- Measureable 
  
 
Terbangunnya 
Citra Polresta 
Surakarta 
melalui 
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Measureble adalah perencanaan komunikasi. Apabila teori tersebut sudah 
berjalan dengan baik, maka hasilnya adalah terbangunnya citra Polresta 
Surakarta yang lebih baik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
61 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitan  
Lokasi penelitian merupakan dimana tempat yang akan dituju oleh 
peneliti untuk melakukan penelitian guna memperoleh data serta informasi 
yang terkait dengan masalah yang akan diteliti. Peneliti akan  melakukan  
penelitian di Subbag Humas Polresta Surakarta. Alamat Jl. Adi Sucipto 
No.2, Manahan, Banjarsari, Kota Surakarta. Sedangkan waktu penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan April – September 2019 untuk melakukan 
pengumpulan data penelitian.  
 
B. Pendekatan Penelitian  
Metode kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif, ucapan ataupun tulisan dan perilaku yang 
dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri. Pendekatan ini 
langsung menunjukkan setting dan individu-individu dalam setting itu 
secara keseluruhan. Melalui metode kualitatif ini dapat mengenal orang 
(subjek) secara pribadi dan melihat pengembangan definisi mereka sendiri 
tentang dunia
55
.  
Penelitian deskriptif kualitatif menjadi salah satu jenis dari 
beberapa penelitian yang masuk ke dalam jenis penelitian kualitatif. 
Tujuan dari ditulisnya penelitian ini untuk menggambarkan, 
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mengungkapkan kejadian atau fakta, fenomena, dan keadaan yang terjadi 
saat penelitian berlangsung dengan memberikan apa yang sebenarnya 
terjadi. Penelitian ini menggambarkan dan menguraikan data yang ada 
dengan situasi yang ada, sikap serta pandangan yang ada di dalam 
masyarakat, pertentangan dengan dua keadaan atau lebih dan hubungan 
antara variabel yang muncul, perbedaan antara fakta yang ada serta 
pengaruhnya terhadap kondisi
56
.  
Metode deskriptif kualitatif ini untuk mencari teori, bukan menguji 
teori. Ciri metode deskriptif kualitatif ialah metitikberatkan pada observasi 
dan suasana ilmiah (natural setting). Peneliti terjun langsung ke lapangan, 
bertindak sebagai pengamat
57
.  
 
C. Subjek Penelitian 
Sesuai dengan metode penelitian yang telah ditentukan sebelumya, 
subjek penelitian yang telah dipilih yaitu informan yang mempunyai 
pengetahuan tentang cyber PR dalam membangun citra melalui media 
sosial. Setelah melakukan pra riset, maka yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah Admin media sosial Polresta Surakarta/Banun Subbag 
Humas, Paur Subbag Humas dan Kasubbag Humas. 
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Alasan penulis memilih kedua narasumber tersebut karena mereka 
memiliki informasi yang dibutuhkan oleh penulis. Data-data untuk 
melengkapi penelitian ini akan diminta saat waktu penelitian telah dimulai.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Data kualitatif adalah kumpulan informasi deskriptif yang dikontruksi 
dari percakapan atau dalam bentuk naratif berupa kata-kata. Data kualitatif 
diperoleh dari transkip wawancara, catatan observasi, catatan harian, 
transkip audio atau video dan catatan dokumen atau laporan
58
.  
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Lincoln&Guba dalam Moleong, maksud mengadakan wawancara yaitu 
mengkontruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; merekontruksi 
kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu; 
memproyeksi kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk 
dialami pada masa yang akan datang; memverifikasi, mengubah, dan 
memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik manusia 
maupun bukan manusia (triangulasi); dan memverifikasi, mengubah 
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dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai 
pengecekan anggota
59
.  
Teknik wawancara biasanya dilakukan dengan tanya jawab secara 
langsung dengan pihak-pihak yang terkait. Seperti, banum subbag 
humas Polresta Surakarta dan admin media sosial Polresta Surakarta.  
2. Observasi  
Penelitian kualitatif mengandalkan pengamatan dan wawancara 
dalam pengumpulan data di lapangan. Pada waktu berada di lapangan 
peneliti membuat catatan, lalu menyusun catatan lapangan. Catatan itu 
berguna hanya sebagai alat perantara yaitu antara apa yang dilihat, 
didengar, dirasakan, dicium, dan diraba. Bogdan&Biklen dalam 
Moleong menegaskan, catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang 
apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka 
pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian 
kualitatif
60
.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan salah satu sumber informasi yang 
berharga bagi peneliti untuk mengumpulkan data secara kualitatif. 
Dokumen mencakup catatan umum dan rahasia yang mencakup surat 
kabar (koran), risalah, bukti tertulis kegiatan, catatan harian tentang 
                                                             
59
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2012), h. 186.  
60
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2012), h. 208-209.  
65 
 
 
 
sejarah, kliping, sumber-sumber yang dimuat di website dan 
sejenisnya
61
.  
 
E. Analisis Data  
Secara sederhana data kualitatif yang dikumpulkan perlu dianalisis 
secara kualitatif dengan berbagai cara. Koshy menyarankan untuk 
menggunakan tiga proses analisis data yang dikembangkan oleh 
Miles&Huberman dalam Yaumi& Damopolii
62
, yaitu:  
1. Reduksi Data 
Menurut Miles&Huberman dalam Yaumi&Damopolii, reduksi data 
merujuk pada proses menyeleksi, memusatkan, menyederhanakan, 
memisahkan, mengubah bentuk data yang terdapat pada catatan 
lapangan atau transkip. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 
mempertajam atau memperdalam, menyortir, memusatkan, 
menyingkirkan dan mengorganisasi data untuk disimpulkan dan 
diverifikasi.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data (data display) mencakup berbagai jenis tabel, 
grafik, bagan, matriks dan jaringan. Tujuannya yaitu untuk membuat 
informasi terorganisasi dalam bentuk yang tersedia, dapat diakses, dan 
terpadu, sehingga para pembaca dapat melihat dengan mudah apa yang 
terjadi tentang sesuatu berdasarkan pemaparan datanya.  
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Analisis data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara memang 
memerlukan kejelian tersendiri untuk menganalisisnya, termasuk 
dalam menyajikan data. Kekeliruan dalam penyajian data dapat 
berakibat kekaburan informasi yang disampaikan sehingga temuan 
yang seharusnya menjadi fokus penyelidikan tidak terdeskripsi dan 
tersajikan secara baik.  
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan berarti proses penggabungan beberapa 
penggalan informasi untuk mengambil keputusan. Beck, 
Bryman&Liao dalam Yaumi&Damopolii menyebutkan, verifikasi 
dalam penelitian antara lain penggunaan data empiris, observasi, tes 
atau eksperimen untuk menentukan kebenaran atau pembenaran 
rasional terhadap hipotesis.  
Dalam penelitian tindakan sebagai salah satu penelitian aplikasi 
yang secara proaktif dan responsif langsung diarahkan pada upaya 
perbaikan, peningkatan, atau perubahan mengharuskan peneliti secara 
jeli mencatat dan mengecek semua perubahan yang terjadi dengan 
menggunakan teknik atau taktik penarikan kesimpulan dan verifikasi.  
 
F. Teknik Keabsahan Data  
Dalam teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
67 
 
 
 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya
63
.  
Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi 
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 
berbagai pandangan. Dengan kata lain, bahwa dengan triangulasi peneliti 
dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan 
berbagai sumber, metode atau teori
64
. Untuk itu peneliti dapat 
melakukannya dengan cara, sebagai berikut:  
1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan.  
2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data. 
3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data 
dapat dilakukan.  
 
Setelah semua data terkumpul maka akan didapatkan data kualitatif 
yang sesuai metode yang diambil. Dan hasil dari semua data yang 
diperoleh akan dikumpulkan dan dianalisis.   
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Polresta Surakarta 
1. Profil Kepolisian Resort Kota Surakarta  
Sejarah Polresta Surakarta diawali dari tahun 1944 hingga pada 
tahun 1945, sebelum bernama Poltabes diberi nama Komres 
(Komando Resort). Seiring dengan perkembangan zaman, maka 
semenjak tahun 1980-an diganti nama menjadi Polresta (Kepolisian 
Resort Kota) untuk wilayah kepolisian yang berada di tingkat 
kotamadya semacam kota Surakarta. 
Polresta Surakarta ini didirikan dengan tujuan mengatasi masalah 
kamtibmas, masalah tersebut meliputi tertib lalu lintas, tertib dalam 
melaksanakan kegiatan masyarakat serta pelayanan masyarakat. 
Semakin berkembangnya zaman ke arah modernisasi, kota Surakarta 
pun tak luput dari dampak modernisasi tersebut.  
Berbagai hal yang berkaitan dengan kamtibmas pun bertambah 
kompleks. Dari keadaan yang demikian, maka dipandang perlu untuk 
menaikkan status Polresta menjadi Poltabes untuk mengembangkan 
fungsi-fungsi kepolisian kota Surakarta demi terciptanya kondisi dan 
stabilitas yang mantap. Pada tanggal 27 Pebruari 2006 melalui Surat 
Telegram Kapolri No. Pol : ST/ 253/ II/ 2006, Polresta Surakarta resmi 
dinaikkan statusnya menjadi Poltabes. Atas dasar tersebut, maka 
beberapa pembenahan dan perubahan pun segera direncanakan dan 
  
 
dilaksanakan untuk menyesuaikan kemampuan organisasi yaitu 
Polresta menjadi Poltabes. Dahulu, Polresta Surakarta bersama Polres-
Polres lain yang berada di wilayah eks-karesidenan Surakarta (Polres 
Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, Klaten dan Boyolali) 
berada di bawah kendali operasional Polwil Surakarta, dan Kapolresta 
Surakarta bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugas kepolisian 
kepada Kapolwil Surakarta. Sedangkan setelah kenaikan status 
Polresta menjadi Poltabes, Kapoltabes Surakarta bertanggung jawab 
atas pelaksanaan tugas-tugas kepolisian langsung kepada Kapolda 
Jawa Tengah.  
 
2. Lokasi Polresta Surakarta  
Poltabes Surakarta terletak di tengah jantung kota Surakarta, 
tepatnya di Jalan Adisucipto No. 2 Surakarta yang mana kota ini 
adalah jalur persilangan yang strategis, yaitu antara Jawa Timur, 
Jakarta, Jawa Barat, Yogyakarta serta Kota Semarang. Hal tersebut 
tentunya dapat menambah kompleksnya masalah sosial di kota 
Surakarta sendiri. Selain itu, karena terletak di tengah jantung kota, 
maka banyak aset-aset penting di sekitar lokasi markas Poltabes 
Surakarta.   
Batas wilayah hukum Poltabes Surakarta adalah sebagai berikut 
ini:  
  
 
Sebelah Utara  : Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten 
Sragen 
Sebelah Selatan : Kabupaten Sukoharjo  
Sebelah Barat  : Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten 
Sukoharjo 
Sebelah Timur : Kabupaten Karanganyar  
 
Jumlah penduduk yang ada di kota Surakarta sendiri saat ini 
menurut BPS Kota Surakarta mencapai 545.563 jiwa (BPS Kota 
Surakarta, 2017). dengan jumlah personel Polri yang melayani 
masyarakat sebanyak 1.200 orang. Perbandingan yang tidak seimbang 
tersebut membuat pelayanan kepada masyarakat terasa kurang 
maksimal, sedangkan di kota Surakarta sendiri terdapat 5 kecamatan 
kota dan 5 Polsek kota (Polsekta). Daftar polsekta yang masuk ke 
dalam wilayah hukum Poltabes Surakarta adalah sebagai berikut:  
a) Polsekta Laweyan 
b) Polsekta Banjarsari 
c) Polsekta Jebres 
d) Polsekta Pasarkliwon 
e) Polsekta Serengan  
 
Sehubungan dengan peningkatan status Polresta menjadi Poltabes, 
muncul wacana yang sedang dibahas di tingkat Polda Jawa Tengah agar 
  
 
beberapa polsek yang berada di perbatasan kota Surakarta masuk dalam 
koordinasi wilayah hukum kepolisian kota Surakarta, dengan tujuan 
agar mempermudah pengawasan serta lebih mendekatkan diri kepada 
masyarakat yang berada di daerah ”pinggir” tersebut, juga untuk 
memekarkan wilayah hukum Poltabes Surakarta, karena secara 
geografis, kedudukan wilayah hukum beberapa polsek ini lebih dekat 
dengan Poltabes Surakarta dibanding dengan Polres induknya.  
Perencanaan masuknya beberapa polsek ini lebih ditekankan 
kepada pelaksanaan koordinasi bidang hukum atau pelaksanaan tugas-
tugas kepolisian dan bukan akuisisi wilayah geografis secara 
keseluruhan terhadap satu kecamatan. Secara formal, kecamatan di 
mana polsek ini berada masih dalam wilayah kabupaten yang 
bersangkutan, akan tetapi koordinasi dan pelaksanaan beberapa fungsi 
kepolisian yang dilaksanakan polsek tersebut di-back up oleh Poltabes 
Surakarta.  
 
3. Visi dan Misi  
Visi Polresta Surakarta  
Pemantapan solidaritas dan profesionalisme Polri guna mendukung 
terwujudnya Indonesia yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian.   
Misi Polresta Surakarta  
a) Memantapkan soliditas dengan melakukan reformasi internal Polri 
bidang SDM, sarana prasarana dan anggaran.  
  
 
b) Melaksanakan revolusi mental SDM Polri melalui perbaikan 
sistem rekrutmen, peningkatan kesejahteraan, pendidikan dan 
latihan serta pengawasan.  
c) Memperkuat kemampuan pencegahan kejahatan dengan landasan 
prinsip pemolisian proaktif (proaktif policing) dan pemolisian yang 
berorientasi pada penyelesaian akar masalah (problem oriented 
policing).  
d) Memacu terbentuknya postur Polri yang lebih dominan sebagai 
pelayanan, penyagom dan pelindung masyarakat. 
e) Meningkatkan pelayanan yang lebih prima terhadap publik.  
f) Meningkatkan kemampuan deteksi untuk memahami potensi akar 
masalah gangguan kamtibmas.  
g) Meningkatkan kemampuan penegakan hukum yang profesional, 
terutama penyidik ilmiah, guna menekan kejahatan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
4. Struktur Organisasi Polresta Surakarta 
 
Gambar 6. Strukur organisasi Polresta Surakarta (dokumentasi peneliti) 
 
 
5. Subbag Humas Polresta Surakarta  
Humas Polresta Surakarta secara struktural berada di bawah 
Bagian Operasi. Dengan demikian pengendalian menjadi tanggung 
jawab Kepala Bagian Operasi (Kabag Ops).  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
6. Struktur Organisasi Subbag Humas Polresta Surakarta 
 
 
 
Gambar 7. Struktur organisasi Subbag Humas Polresta Surakarta 
(dokumentasi peneliti) 
 
 
 
  
 
7. Job Description Subbag Humas Polresta Surakarta  
a) Kabag Ops  
Kepala Bagian Operasional (Kabag Ops) membawahi Subbag 
Humas Polresta Surakarta. Secara umum Kabag Ops bertugas 
memanajemen segala kegiatan operasional Polresta Surakarta. 
b) Kasubbag Humas, meliputi :  
1) Melaksanakan tugas Hubungan Masyarakat (Humas) melalui 
pengelolan dan penyampaian berita atau informasi dan 
dokumentasi serta kerjasama dan kemitraan dengan media 
massa.  
2) Pembinaan terhadap kegiatan Humas yang dilaksanakan 
dilingkungan Polresta. 
3) Penerangan umum dan satuan yang meliputi pengelolaan dan 
penyampaian informasi serta kerjasama dan kemitraan dengan 
media massa beserta komponennya.  
4) Pengumpulan dan pengolahan data, serta penyajian informas 
dan dokumentasi kegiatan yang berkaitan dengan penyampaian 
berita dilingkungan Polresta.  
5) Peliputan, produksi dan dokumentasi informasi yang berkaitan 
dengan tugas Polri.  
6) Perencanaan dan pengadministrasian umum, penata usaha 
urusan dalam dan pengurusan personel dan logistik 
dilingkungan Subbag Humas Polresta Surakarta.  
  
 
7) Pemantauan dan evaluasi kegiatan program Subbag Humas 
Polresta Surakarta.  
c) Paur Subbag Humas, meliputi :  
1) Membantu Kasubbag Humas yang bertugas mengawasi dan 
mengendalikan pelaksanaan tugas Subbag Humas.  
2) Menyajikan laporan kapada Kapolresta terkait dengan 
kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Subbag Humas 
Polresta Surakarta.  
3) Mengumpulkan bahan atau data terkait dengan tugas Polresta 
Surakarta untuk disampakan kepada masyarakat.  
4) Membantu rencana kegiatan harian, mingguan, bulanan, 
tahunan Subbag Humas Polresta Surakarta.  
5) Mengkompulir laporan bulanan Kasie Humas Polsek Jajaran.  
6) Menyelenggarakan penerangan umum dan penerangan satuan 
yang meliputi pengelolaan dan penyampaian informasi 
termasuk kerjasama dan kemitraan dengan media massa beserta 
komponennya.  
7) Melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data, penyajian 
informasi dan dokumentasi serta melakukan Anev kegiatan 
Subbag Humas.  
8) Membuat dan meneruskan kebijakan Pimpinan yang berkaitan 
dengan tugas pokok Kehumasan.  
 
  
 
d) Operator PID (Operator Informasi&Dokumentasi Polri), meliputi :  
1) Mengambil gambar dan dokumentasi serta meliput kegiatan 
Kapolresta Surakarta, Wakapolresta dan semua kegiatan di 
lingkungan Polresta Surakarta.  
2) Mengirim dan mengupload data, berita dan informasi terkait 
dengan Tupoksi Polresta untuk dimasukkan ke content website 
Mabes Polri, Website Polda Jateng, Website Polresta Surakarta 
dan media sosial Polresta Surakarta.  
3) Membuat laporan pewaktu terkait kegiatan yang telah 
dilaksanakan Subbag Humas yang telah didukung Dipa.  
4) Membuat laporan bulanan yang dilaporkan kesatuan Atas 
BidHumas Polda Jateng  
5) Mengkompulir data pemohon informasi diwilayah Surakarta 
dan melaporkan ke BidHumas Polda Jateng via email dan 
content website PID Mabes Polri.  
6) Membuat laporan kepada pimpinan terkait dengan tugas yang 
telah dikerjakan.  
e) Banum Subbag Humas, meliputi :  
1) Melaksanakan kegiatan Hubungan Masyarakat (Humas) 
melalui pengelolaan dan penyampaian pemberitaan atau 
informasi dan dokumentasi serta kerjasama dan kemitraan 
dengan media massa serta menyelenggarakan fungsi, sebagai 
berikut :  
  
 
(a) Pembinaan terhadap Humas yang dilaksanakan di 
lingkungan Polresta Surakarta. 
(b) Penerangan umum dan satuan yang meliputi pengelolaan 
dan penyampaian informasi.  
(c) Pengumpulan dan pengolaan data serta penyajian 
informasi. 
(d) Pengumpulan dan pengolaan data serta penyajian informasi 
dan dokumentasi kegiatan yang berkaitan dengan 
penyampain berita dilingkungan Polresta Surakarta.  
(e) Peliputan, pemantauan, produksi dan dokumentasi 
informasi yang berkaitan dengan tugas Polri.  
(f) Pemantauan dan evaluasi kegiatan program Subbag Humas  
Polresta Surakarta.  
b) Mengembangan SDM yang memadai dan mencukupi baik dari 
segi kualitas maupun kuantitas.   
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
8. Arti Lambang Humas Polri  
 
Gambar 8. Logo Humas Polri 
 
Dari logo diatas terdapat arti dan makna sebagai berikut, yakni:  
a) Lingkaran berwarna hitam bertuliskan “Objektif, Dipercaya, 
Partisipasi” berwarna putih, merupakan motto Humas Polri 
Kemampuan Humas Polri dalam memberikan informasi secara 
objektif agar dapat membentuk opini dan citra positif terhadap 
institusi Polri, guna membangun kepercayaan masyarakat dalam 
rangka mewujudkan dukungan partisipasi masyarakat dalam 
melaksanakan tugas Kepolisian sebagai pelindung, pengayom dan 
pelayan masyarakat. 
b) Lingkaran dalam berwarna merah putih  
1) Melambangkan bendera Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
2) Dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
secara terus-menerus mengadakan interaksi dengan lingkaran 
dan selalu waspada terhadap propaganda lawan, untuk 
  
 
mewujudkan kesatuan wilayah, bangsa dan keamanan dalam 
meciptakan keutuhan NKRI.  
c) Garis tengah berwarna hitam  
1) Melambangkan garis Khatulistiwa dimana letak Negara 
Kesatuan Republik Indonesia.  
2) Indonesia sebagai negara kepulauan yang terletak diantara dua 
samudra dan dua benua merupakan letak negara yang strategis.  
d) Tiga buah bintang segilima berwarna putih  
1) Melambangkan bintang segilima menunjukkan kelima sila 
Pancasila dan sebagai dasar NKRI.  
2) Tiga bintang berwarna putih melambangkan Humas Polri 
dalam melaksanakan tugas berpedoman kepada Tribrata secara 
tulus dan ikhlas.  
e) Tameng berwarna hitam  
Melambangkan pengabdian Humas Polri dalam memberikan 
perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat 
melalui informasi dan publikasi yang objektif. 
f) Tulisan Humas Polri berwarna kuning  
Melambangkan keagungan fungsi Humas Polri yang sangat 
diperlukan dalam memasyarakatkan kinerja Polri.  
g) Obor berwarna putih  
1) Melambangkan memberikan informasi dan penerangan secara 
cepat, benar, tepat dan akurat.  
  
 
2) Memberikan informasi tentang tugas mulia Polri dalam 
memelihara kamtibmas, penegakan hukum dengan 
melaksanakan perlindungan, pengayoman serta pelayanan 
masyarakat 
h) Lidah api berwarna merah  
Melambangkan bahwa “Catur Prasetya” dijadikan sebagai 
pedoman keja dalam bidang kehumasan.  
i) Lingkaran bola dunai berwarna biru laut  
1) Melambangkan era globalisasi yang diwarnai oleh 
transparansi, kebebasan, demokrasi, menghormati Hak Asasi 
Manusia (HAM) dan pemeliharaan lingkungan hidup.  
2) Dalam tugas dan peran Humas Polri harus dapat memberi dan 
menetralisasi informasi yang dapat mempengaruhi kehidupan 
berbangsa dan bernegara baik yang berskala internasional, 
regional maupun nasional khususnya yang menyangkut bidang 
keamanan dan budaya patuh hukum.  
j) Enam sinar api berwarna kuning  
1) Melambangkan kegiatan fungsi humas Polri dalam rangka 
membentuk opini positif untuk menciptakan citra Polri  yang 
baik. Membuat perencanaan kegiatan Humas Polri dalam 
upaya mencapai tujuan organisasi.  
  
 
2) Menyelenggarakan kerjasama dengan media massa dengan 
cara menginformasikan, mengkomunikasi serta 
mempublikasikan keberhasilan kinerja Polri.  
3) Menjalin kemitraan dengan instansi terkait, LSM, 
cendekiawan, Orpol, Ormas.  
4) Memberikan informasi dan penerangan kepada personel Polri. 
Menganalisa dan mengevaluasi informasi, berita media massa 
serta opini yang berkembang dimasyarakat.  
5) Mendokumentasikan kegiatan Polri baik kegiatan operasional 
maupun pembinaan dalam bentuk VCD dan foto.  
k) Satu obor berwarna putih, 7 sinar obor berwarna oranye, 4 cincin 
obor berwarna hitam dan 6 sinar obor berwarna kuning 
1) Melambangkan hari Bhayangkara 1 Juli 1946.  
2) Tiang obor dan nyala obor melambangkan disamping 
pemberian, penyuluhan dan penerangan juga bermakna 
penyadaran hati nurani masyarakat agar selalu sadar dan patuh 
hukum guna menciptakan kondisi kamtibmas yang mantab.  
 
B. Sajian Data  
Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dengan orang-
orang yang bergelut sesuai dengan bidangnya yaitu dengan diantaranya 
AKP Yuliantara Proriyanta yang merupakan Kasubbag Humas Polresta 
Surakarta, data yang dibutuhkan penulis dalam wawancara dengan 
  
 
Kasubbag Humas Polresta adalah pengetahuan umum tentang Subbag 
Humas Polresta Surakarta dan siapa saja yang terlibat dalam membangun 
citra di Polresta Surakarta, Aiptu Iswan yang merupakan Paur Subbag 
Humas, data yang dibutuhkan penulis dalam wawancara dengan Paur 
Subbag Humas Polresta Surakarta adalah penggunaan cyber media sosial 
dalam membangun citra,  Bripda Dewi Nurhayati yang merupakan admin 
media sosial sekaligus Banun Subbag Humas, dalam wawancara dengan 
Admin media sosial penulis membutuhkan data tentang citra yang dimiliki 
oleh Polresta Surakarta, menjalankan cyber media dan mengatasi kendala 
dalam menggunakan media sosial sebagai media publikasi.  
Dari ketiga informan di atas, penulis mendapatkan data tentang 
humas Polresta Surakarta yang memanfaatkan platform media sosial 
online untuk menshare informasi dan kegiatan Polresta. Platform media 
sosial yang digunakan humas Polresta Surakarta diantaranya Twitter, 
Facebook, Instagram.  
 
1. Platform Media Sosial yang digunakan 
Perkembangan komunikasi dan informasi yang begitu pesat 
mampu menarik minat masyarakat yang dulu mengakses informasi 
melalui media konvensional berganti ke media online. Saat ini, dalam 
mengakses informasi masyarakat lebih memilih menggunakan media 
online. Media online menyediakan kemudahan agar semua orang bisa 
mengakses informasi dengan mudah dan cepat.  
  
 
Humas memanfaatkan kemunculan media online sebagai salah satu 
cara untuk menyampaikan informasi terkait perusahaan atau 
organisasi. Begitu juga halnya yang dilakukan oleh humas Polresta 
Surakarta, media online menjadi sarana menyampaikan informasi 
kepada masyarakat. Humas Polresta Surakarta memnfaatkan media 
online yaitu Facebook, Twitter serta Instagram. Dan diperkuat dengan 
pernyataan admin media sosial Polresta berikut:  
 “Instagram, Facebook, Twitter, Youtube. Tapi kita Youtube masih 
agak kurang. Paling kita lebih banyak di Instagram sih sama 
Facebook. Facebook, adminnya beda soalnya. Lebih banyak kita 
di Instagram, karena orang masih lebih familiar disitu dan kita 
lebih fokus ke Instagram karena kalo di Facebook lebih banyak 
lebih banyak isu negatif. Jadi di Facebook kayak cuman share-
share info aja. Kalo kita untuk menanggapi kayak gitu-gitu kita 
memang agak kurang di Facebook. Kita meminimalisir komentar-
komentar yang nggak baik lah. Kita lebih banyak ke Instagram, 
karena lebih banyak ke visual juga. Karena lebih banyak orang 
yang pake Instagram. Kalo Twitter  kita jarang, karena followers 
kita juga nggak terlalu banyak. Kita lebih banyak di Instagram. 
Kita pake semua, tapi untuk konsennya tetep di Instagram. Lebih 
enaklah kita pake Instagram, penyampaian dari segi positifnya. 
Jadi, kita mengejar hal-hal positif dari hal yang negatif jadi kita 
lebih memilih Instagram, mencakup visual bisa, caption juga 
bisa.” (Wawancara dengan Bripda Dewi Nurhayati, Admin media 
sosial Polresta Surakarta, 12 September 2019).  
 
Platform Facebook, humas Polresta Surakarta membagikan 
informasi tentang kegiatan Polresta Surakarta. Publikasi ini bisa 
berbentuk video, foto serta caption. Untuk Twitter, postingan untuk 
media sosial Twitter sedikit berbeda dengan Facebook. Di Twitter, 
humas Polresta Surakarta menshare cuitan tentang acara yang akan 
dilakukan atau kegiatan yang sedang dilaksanakan oleh Polresta 
  
 
Surakarta, seperti penyuluhan untuk tertib berlalu lintas melalui siaran 
radio, info pengalihan rute. Sedangkan untuk platform Instagram, 
tidak jauh berbeda dengan Facebook. Dalam Instagram juga menshare 
informasi dan kegiatan Polresta Surakarta, berupa foto, video dan 
disertakan caption yang bisa diterima oleh masyarakat luas.  
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Berikut adalah data-data yang didapatkan oleh penulis dari hasil 
penelitian dan pengumpulan data yang diperoleh selama melakukan 
penelitian di lapangan, dan penulis menggunakan tiga jenis pengumpulan 
data, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan 
penulis di Subbag Humas Polresta Surakarta. Humas Polresta Surakarta 
sebagai garda terdepan untuk penyampaian informasi dalam kegiatan 
Polresta Surakarta, memanfaatkan media sosial dalam publikasinya 
dengan menggunakan strategi cyber public relations yang dikemukakan 
Holtz, diantaranya Strategic, Intergrated, Targeted dan Measureable.  
 Dengan hadirnya internet, mampu mendukung fungsi humas dalam 
menunjang kegiatan organisasi dan memberikan informasi kepada publik 
mengenai kegiatan perusahaan atau organisasi. Internet sendiri 
menawarkan efektivitas, murah, cepat, jangkauan luas serta 
mempersingkat waktu serta jarak. Dan informasi dapat diakses kapanpun 
dan dimanapun. Internet tidak mengenal waktu, setiap saat informasi bisa 
diperbaharui dengan cepat.  
  
 
Cyber PR memiliki salah satu manfaat, komunikasi dua arah. 
Komunikasi dua arah ini terjalin antara perusahaan atau organisasi dengan 
publiknya. Sehingga dapat membangun hubungan yang kuat dan 
bermanfaat. Diantara job desk humas Polresta Surakarta yaitu 
menyampaikan informasi kepada publik. Dengan adanya internet, tentunya 
memudahkan humas dalam menyampaikan informasi, menjawab 
komentar, atau pertanyaan yang ada di medis sosial. Internet hadir dengan 
menyediakan informasi yang butuhkan oleh penggunannya. Humas 
Polresta memanfaatkan internet ini dengan menggunakan media sosial 
sebagai sarana publikasi.  
Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan analisa tentang cyber 
PR Humas Polresta Surakarta melalui media sosial. Holtz mengatakan, 
praktik PR online memiliki empat karakteristk yang harus digabungkan, 
yaitu: Strategic, Integrated, Targeted, dan Measurable. Berikut adalah 
paparan analisanya:  
1. Strategic 
Komunikasi didesain untuk mempengaruhi hasil. Komunikasi yang 
dilakukan praktisi humas, direncanakan sebaik mungkin, agar 
informasi yang ingin disampaikan memberikan hasil sesuai dengan 
tujuan.  
Strategi merupakan salah satu hal yang penting dalam 
menyampaikan informasi melalui media sosial. Strategi digunakan 
untuk menarik warganet agar membaca caption atau menonton  video 
  
 
yang dipublikasi oleh akun media sosial Polresta Surakarta. Dalam 
strategi ini, humas Polresta mempublikasikan informasi yang positif 
dan menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  
“kita lihat dulu apa sih yang viral, yang lagi viral itu apa sih, yang 
lagi disukai masyarakat. kita coba lihat itu dan kita mengamati 
dan kita tiru tapi kita juga klarifikasi. Kalo kita kemarin banyak 
pake video yang efektif dibaca, menarik masyarakat. kita lihat isu 
apa yang banyak dibicarakan masyarakat. Jadi kita strateginya ya 
kita lihat dulu. Setiap hari kita harus update, apa sih yang lagi 
disenengin masayarakat. Dari situ kita oh, kita kalau ada kegiatan 
ini bisa nih kita upload, kita posting. Sekarang ini kan yang lagi 
viral, yang Papua itu, biasanya kita upload video atau foto.” 
(wawancara Admin Media Sosial Polresta Surakarta 12 
September 2019) 
 
Menurut Bripda Dewi, mempublikasikan informasi viral menjadi 
salah satu strategi yang digunakan dalam menyampaikan informasi 
melalui media sosial. Cara ini dipilih karena berita viral dinilai efektif 
dalam publikasi berita viral dan mampu menarik masyarakat. 
Masyarakat bisa lebih tertarik untuk membaca caption atau melihat 
video yang diposting oleh humas Polresta Surakarta.  
 
 
 
 
 
Gambar 9. Publikasi berita viral di akun Twitter Polresta Surakarta 
 
Komunikasi ini tidak dilakukan secara sembarangan, karena 
publikasi ini disampaikan langsung ke masyarakat, dan masyarakat 
 
  
 
akan langsung mengetahui informasi tersebut. Jadi, sebelumnya 
informasi yang akan dipublikasikan didesain dan direncanakan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Tidak hanya berita viral untuk menarik 
minat masyarakat, tetapi humas Polresta Surakarta juga membuat 
konten yang menarik. 
“foto kegiatan pasti, video kegiatan, kita buat meme juga, 
informasi-informasi pelayanan, informasi kegiatan kayak gitu 
yang banyak dipublikasikan. Klarifikasi berita hoax itu juga 
termasuk.” (wawancara Admin Media Sosial Polresta Surakarta 
12 September 2019) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
Gambar 10, 11, dan 12. Contoh postingan di akun media sosial 
Polresta Surakarta 
 
Selain berita viral dan konten yang beragam, Humas Polresta juga 
menggaed akun-akun yang banyak di follow oleh masyarakat luas. 
Humas Polresta memerlukan repost dari akun-akun seperti ICS dan 
IKS, agar publikasi lebih cepat. Karena humas Polresta, perlu 
merangkul semua komunitas-komunitas seperti akun-akun tersebut. 
Seperti pernyataan berikut:  
“Kita lebih banyak merangkul akun-akun kayak ICS, IKS, dan 
akun-akun komunitas lainnya. Tujuannya ya karena, kita nggak 
mungkin bisa menjangkau banyak orang itu nggak bisa, jadinya 
dengan kita mempunyai hubungan baik dengan mereka, ibaratnya 
memposting hal yang negatif tentang kita itu mereka akan 
sungkan. Jadi bukan mencegah mereka untuk memberikan 
informasi-informasi itu nggak, tapi kita ajak ngobrol, kita ajak 
ketemu, kita berdiskusi. Oh gimana sih, yang mereka pengen dari 
kita itu kayak gimana. Jadi mereka bisa memberikan informasi 
yang benar di komunitas mereka. Karena justru masyarakat lebih 
percaya sama akun-akun seperti itu. Dengan adanya fenomena 
kayak gitu, kita mencoba untuk merangkul, merangkul mereka, 
akun-akun seperti itu, untuk bisa berkoordinasi dengan baik ke 
kita.” (Wawancara dengan Bripda Dewi Nurhayati, Admin media 
sosial Polresta Surakarta, 12 September 2019).  
 
Dengan menggaed akun ICS dan IKS, humas Polresta Surakarta 
memungkinkan bisa menjangkau banyak orang. Dan humas Polresta 
menganggap bahwa masyarakat lebih percaya dengan akun-akun seperti 
ICS dan IKS. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13 dan 14. Contoh repost yang dilakukan oleh akun ICS dan 
IKS 
 
 
2. Integrated 
Perusahaan atau organisasi menggunakan internet sebagai bagian 
dari perencanaan komunikasi yang lebih luas. Dalam internet menjadi 
hal yang sangat diperlukan. Semua informasi yang dipublikasikan oleh 
praktisi Humas merupakan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Karena 
media internet memangkas jarak dan waktu, sehingga mudah diakses 
oleh siapapun.  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15, 16, dan 17. Postingan yang terintegrasi di akun media 
sosial 
 
Dalam setiap mempublikasi informasi, humas Polresta Surakarta 
biasanya akan memposting di akun media sosial Instagram, lalu di 
posting di Facebook dan terakhir di Twitter. Humas Polresta Surakarta 
sangat aktif di Instagram dan lebih menonjolkan postingan yang ada di 
Instragram. Seperti pernyataan berikut:  
“Kita lebih banyak di Instagram, karena orang masih lebih familiar 
disitu dan kita lebih fokus ke Instagram karena kalo di Facebook 
lebih banyak lebih banyak isu negatif. Jadi di Facebook kayak 
cuman share-share info aja. Kalo kita untuk menanggapi kayak 
gitu-gitu kita memang agak kurang di Facebook. Kita 
meminimalisir komentar-komentar yang nggak baik lah. Kita 
lebih banyak ke Instagram, karena lebih banyak ke visual juga. 
Karena lebih banyak orang yang pake Instagram. Kalo Twitter  
kita jarang, karena followers kita juga nggak terlalu banyak. Kita 
lebih banyak di Instagram. Kita pake semua, tapi untuk 
konsennya tetep di Instagram. Lebih enaklah kita pake Instagram, 
penyampaian dari segi positifnya. Jadi, kita mengejar hal-hal 
positif dari hal yang negatif jadi kita lebih memilih Instagram, 
mencakup visual bisa, caption juga bisa.” (Wawancara dengan 
Bripda Dewi Nurhayati, Admin media sosial Polresta Surakarta, 
12 September 2019). 
 
 
  
 
Dari pernyataan di atas bahwa humas Polresta Surakarta lebih aktif 
publikasi di akun Instagram. Karena akun Instagram Polresta 
Surakarta lebih banyak followers dibanding akun media sosial Polresta 
Surakarta yang lain. Dan Instagram lebih banyak digunakan oleh  
masyarakat, ini dapa dilihat setiap publikasi di akun media sosial 
Polresta mendapat banyak likes dan viewers. Dan humas Polresta 
Surakarta memilih Instagram karena media sosial ini bisa mencakup 
visual, audio visual dan caption.   
 
3. Targeted  
Menggunakan internet berdasarkan keuntungan dan kelebihan yang 
dimiliknya dibandingkan dengan bentuk komunikasi lainnya untuk 
menjangkau target audience yang spesifik.  
Berdasarkan wawancara dengan Aiptu Iswan, sebagai Paur Subbag 
Humas Polresta mengatakan:  
“Ya yang diutamakan warga Solo dan sekitarnya. Tapi media 
sosial kan menjangkau semua orang, ya tidak memungkiri media 
sosial juga bakal dilihat oleh orang-orang di luar Solo.” 
(Wawancara dengan Aiptu Iswan Tri, Paur Subbag Humas 
Polresta Surakarta, 19 September 2019). 
 
Berdasarkan wawancara di atas, untuk target segmentasi 
masyarakat adalah masyarakat Solo dan daerah sekitar Solo. Karena 
media sosial menjangkau masyarakat luas, sangat memungkinkan 
orang-orang diluar Kota Solo juga akan melihat postingan akun media 
sosial Polresta. Untuk menentukkan target yang telah dicapai oleh 
  
 
Polresta, humas Polresta Surakarta sendiri menilai target dalam media 
sosial seperti pernyataan berikut:  
“Kalau target sendiri kita nilai dengan jumlah like yang banyak 
mbak. Trus viewers video-video yang kita share sama followers 
yang setiap saat meningkat. Dengan begitu udah bisa dilihat, kalau 
media sosial memang paling efektif untuk menyampaikan 
informasi.” (Wawancara dengan Aiptu Iswan Tri, Paur Subbag 
Humas Polresta Surakarta, 19 September 2019).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18, 19, dan 20. Postingan akun media sosial Polresta yang menunjukkan 
viewers dan like sesuai target. 
 
 
 
  
 
4. Measureable  
Melakukan perencanaan komunikasi yang strategis menjadi hal 
yang perlu diperhatikan. Efektivitas dalam publikasi informasi melalui 
internet menjadi hal utama dibandingkan dengan menyebarluaskan 
informasi secara offline. 
Dalam penggunaan media sosial, humas Polresta Surakarta lebih 
dominan menggunakan Instagram. Karena akun Instagram Polresta 
Surakarta memiliki banyak followers sehingga humas Polresta sangat 
aktif dalam menggunakan Instagram. Dalam sehari humas Polresta 
juga  melakukan publikasi lebih dari tiga kali, seperti pernyataan 
berikut:  
“Nggak pasti untuk menshare informasi mbak. Tergantung situasi 
juga dan kebutuhan ya kalau dihitung-hitung 3 sampai 10. Itu bisa 
berisi meme, foto kegiatan, berita-berita viral, video kayak gitu 
aja.” (Wawancara dengan Aiptu Iswan Tri, Paur Subbag Humas 
Polresta Surakarta, 19 September 2019). 
 
Dengan menggunakan Instagram lebih terukur keberhasilan dalam 
mempublikasikan informasi. Dalam beberapa postingan di akun 
Instagram dapat dilihat likes dan viewers yang banyak. Dengan jumlah 
followers, likes, dan viewers yang banyak, Polresta Surakarta lebih 
memilih Instagram dalam mempublikasikan informasi kepada 
masyarakat.  
 
Dengan adanya internet, memudahkan praktisi humas dalam 
menyampaikan informasi kepada masyarakat. Perusahaan atau 
  
 
organisasi menjadi transparan, karena setiap kegiatan yang 
dilaksanakan dapat dipublikasikan dengan mudah melalui media 
sosial. Dengan media sosial, perusahaan atau organisasi menjadi lebih 
dekat dengan khalayaknya, karena terjadinya komunkasi yang lebih 
personal antara keduanya.  
Begitu pula dengan citra yang dibangun dengan media sosial. 
Humas mempunyai tugas untuk membangun citra sebuah perusahaan 
atau organisasi. Dengan hadirnya internet, memudahkan praktisi 
humas dalam membangun citra melalui media online. Media online 
memberikan kemudahan dan efektivitas bagi penggunannya.  
Media sosial merupakan salah satu cara yang dipilih oleh humas 
Polresta Surakarta dalam membangun citra. Citra Polresta Surakarta 
sendiri dijelaskan oleh Aiptu Iswan berikut ini:  
“citra Polri di masyarakat sudah sangat lebih dari cukup 
dibandingkan beberapa tahun lalu, namun Polri sadar bahwa 
masih banyak kekurangann yang harus kita benahi sehingga akan 
menambah citra positif Polri ke depannya.” (Wawancara dengan 
Aiptu Iswan, Paur Subbag Humas, 30 April 2019).  
 
Berdasarkan pernyataan narasumber di atas menunjukkan bahwa 
Polresta Surakarta sebagai institusi pemerintah yang bergerak 
dibidang hukum dan pelayanan masyarakat ingin lebih dipercaya oleh 
masyarakat. Terutama dalam hal permasalahan hukum, khususnya di 
wilayah Kota Surakarta. Dan untuk citra yang diinginkan Polresta 
Surakarta, Bripda Dewi Nurhayati sebagai admin media sosil Polresta 
mengungkapkan:   
  
 
“Yang ingin dibangun Polresta Surakarta ya itu tadi. Kita kan 
selama ini banyak orang yang berpikir citranya negatif to. 
Citranya Polri di masyarakat itu kan negatif. Kita membangun 
citra yang lebih baik, seperti kita seperti tidak ada pungli, kita 
penanganan yang tepat. Itu yang pengen, yang pasti membangun 
kepercayaan lagi dihati masyarakat untuk Polri.” (Wawancara 
dengan Bripda Dewi Nurhayati, Admin media sosial Polresta 
Surakarta, 12 September 2019).  
 
Disini penulis tidak hanya melakukan wawancara terhadap Subbag 
Humas Polresta terkait citra yang melekat pada Polresta Surakarta, 
tetapi penulis juga melakukan wawancara online dengan akun media 
sosial @shahnaz_allatief, @_prasetyo_96 dan @trypriyani melalui 
media sosial Instagram.  
Pada akun @shahnaz_allatief, menyatakan bahwa citra Polresta 
Surakarta sudah baik, seperti pernyataan berikut:  
“menurut saya bagus mbk, karena selalu sigap dalam bertindak 
penanganan kasus. Terbukti Polresta Surakarta juga rutin 
mengirimkan laporan pensat ke Polda Jateng. Karena dulu saya 
pnh magang di sana.” (Wawancara melalui Instagram dengan 
akun @shahnaz_allatief, 21 September 2019). 
 
Sama seperti akun @shahnaz-allatief, akun @_prasetyo_96 dan 
@trypriyani juga menyatakan bahwa citra Polresta Surakarta sudah 
baik dimata mereka. Dalam hal ini, ketiga akun ini juga menyatakan 
bahwa Polresta Surakarta masih perlu meningkatkan citra agar lebih 
dipercaya oleh masyarakat luas. Seperti pernyataan berikut:  
“perlu dek menurutku. Karena semakin ditingkatkan semakin 
masyarakat percaya dan peduli terhadap sesama.” (Wawancara 
melalui Instagram dengan akun @trypriyani, 21 September 2019). 
 
  
 
“iya masih mbk, karena citra suatu organisasi terkhusus aparat 
negara, tentu citra harus terus ditingkatkan dan selalu dievaluasi. 
Dengan hal tersebut maka pandangan masyarakat akan selalu 
positif.” (Wawancara melalui Instagram dengan akun 
@shahnaz_allatief, 21 September 2019). 
 
“harus mbak, citra kan sebagai reputasi sebuah instansi, kalo gak 
dibangun ya jadi jelek. Apalagi Polresta Surakarta kan tugasnya 
melayani masyarakat. Jadi kalo masyarakat sudah dilayani dengan 
baik, entah itu layanan informasi atau menangani kasus dengan 
baik, pasti masyarakat bakal menilai citra Polresta sudah baik.” 
(Wawancara melalui Instagram dengan akun @_prasetyo_96, 21 
September 2019). 
 
Sebagai institusi milik pemerintahan kepolisian harus terus 
membangun citra, dan terus mengevaluasi semua kegiatan yang 
dilaksanakan Polresta. Dengan meningkatkan citra, maka masyarakat 
akan memandang positif kepolisian. Dengan semua kegiatan yang 
dipublikasikan melalui media sosial, maka masyarakat bisa dengan 
mudah mengetahui informasi tentang Polresta hanya denga mengakses 
akun media sosial Polresta. Mudahnya mengakses informasi melalui 
media sosial menjadi salah satu hal untuk membangun citra.  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan analisa data dari hasil wawancara dan temuan 
fakta yang penulis dapatkan di lapangan, jadi penulis menarik dapat menarik 
kesimpulan bahwa humas Polresta Surakarta melakukan publikasi dengan 
memanfaatkan media cyber. Media sosial yang digunakan diantaranya 
Instagram, Facebook dan Twitter.  
Dalam memanfaatkan media sosial ini, teori Holtz yang sering 
digunakan dalam cyber PR. Strategi ini meliputi Strategic, Integrated, 
Targeted, Measureable. Strategic adalah komunikasi yang dilakukan 
praktisi humas, direncanakan sebaik mungkin, agar informasi yang ingin 
disampaikan memberikan hasil. Publikasi yang direncanakan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat, seperti publikasi berita-berita yang lagi 
viral di Solo dan sekitarnya atau bahkan berita viral nasional. Dalam 
mempublikasikan berita-berita tersebut, humas Polresta membuat berita 
yang bisa diterima oleh masyarakat.  
Integrated adalah menggunakan internet sebagai bagian dari 
perencanaan komunikasi yang lebih luas. Dalam setiap mempublikasikan 
informasi, humas Polresta Surakarta biasanya akan memposting di akun 
Instagram, lalu diposting di akun Facebook dan terakhir di akun Twitter 
milik Polresta Surakarta. Untuk targeted dan Measureable, humas Polresta 
Surakarta menggunakan ini hanya untuk menshare informasi melalui 
  
 
media sosial sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Humas Polresta belum 
optimal dalam menggunakan teori-teori yang dikemukakan oleh Holtz.  
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini hanya menjelaskan hal-hal yang ditemukan penulis 
dalam proses penelitian dilapangan. Sehingga peneliti tidak dapat 
memberikan hasil yang semestinya. Penelitian ini dilakukan dengan 
metode kualitatif deskriptif dan menggunakan data primer yang diperoleh 
melalui wawancara secara mendalam dengan informan.  
Penulis menyadari ada keterbatasan pada penelitian ini meliputi 
subjektifitas penulis. Penelitian ini masih tergantung tentang makna dalam 
wawancara terhadap informan.  
 
C. Saran  
Subbag Humas Polresta Surakarta perlu mengoptimalkan akun 
media sosial. Tidak hanya dominan pada satu media sosial, tetapi semua 
media sosial agar terintegrasi dengan baik, dan cyber relation nya dapat 
dibangun dengan baik, sehinga citra yang diinginkan Polresta tercapai 
sesuai dengan tujuan.  
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Lampiran 1  
INTERVIEW GUIDE 
 
Narasumber 1 
Jabatan  : Banum Subbag Humas dan Admin Media Sosial Polresta 
Surakarta 
 
1. Bagaimana citra Polresta Surakarta?  
2. Citra seperti apa yang ingin dibangun oleh humas Polresta Surakarta?  
3. Siapa saja yang terlibat dalam upaya meningkatkan citra Polresta 
Surakarta? 
4. Strategi apa yang digunakan dalam membangun citra Polresta Surakarta?  
5. Dalam menentukan peran untuk membangun citra Polresta Surakarta, apa 
saja tahapan yang harus dilakukan sebagai praktisi humas? 
6. Kenapa media sosial dipilih sebagai cara membangun citra Polresta 
Surakarta?  
7. Bentuk strategi apa yang biasanya efektif dalam membangun citra Polresta 
Surakarta?  
8. Faktor apa saja yang jadi pendukung kegiatan humas Polresta Surakarta?  
9. Bagaimana peran cyber public relations humas Polresta Surakarta dalam 
membangun citra?  
10. Sejauh mana peran humas Polresta Surakarta dalam memanfaatkan media 
sosial?   
11. Sejauh mana peran cyber public relations humas Polresta Surakarta dalam 
membangun citra?  
12. Apa saja faktor pendukung kegiatan humas dalam publikasi di media 
sosial untuk membangun citra?  
13. Media online apa saja yang digunakan dalam kegiatan humas Polresta 
Surakarta? Mengapa memilih media online tersebut?  
14. Apa saja konten yang di publikasikan dalam media sosial Polresta 
Surakarta?  
  
 
15. Apakah ada strategi khusus dalam memanfaatkan cyber public relations 
atau media sosial?  
16. Berapa jumlah pengelola media sosial Polresta Surakarta?  
17. Seberapa aktif humas Polresta Surakarta dalam mengelola media sosial?  
18. Apakah ada kendala untuk dalam menjalankan cyber public relations bagi 
praktisi humas Polresta Surakarta?  
19. Bagaimana mengatasi kendala dalam menjalankan cyber public relations 
tersebut?  
 
Narasumber 2 
Jabatan  : Paur Subbag Humas Polresta Surakarta 
 
1. Tahun berapa Humas Polresta Surakarta aktif melakukan strategi cyber 
public relations melalui media online?  
2. Segmentasi media sosial Polresta Surakarta itu siapa saja? 
3. Sebelum media sosial hadir, bagaimana publikasi yang dilakukan oleh 
prakitisi Humas?  
4. Kalau setelah media sosial hadir, apakah pemanfaatan media sosial 
sebagai media publikasi dinilai efektif?  
5. Bagaimana untuk  target media sosial Polresta Surakarta? Target like, 
followers, repost 
6. Untuk publikasi di media sosial sendiri rata-rata dalam sehari berapa kali 
posting?  
7. Apakah publikasi di media sosial dinilai efektif untuk membangun citra 
bagi praktisi Humas?  
8. Bagaimana perencanaan dalam publikasi di media sosial?  
9. Setelah media sosial hadir ditengah-tengah masyarkat, kegiatan Polresta 
Surakarta di publikasikan melalui media online. Apakah publikasi melalui 
media konvensional masih digunakan atau sudah tidak memakai media-
media offline?  
  
 
10. Adakah perubahan yang signifikan setelah adanya media sosial sebagai 
media publikasi untuk kegiatan Polresta terutama untuk membangun citra?  
 
Narasumber  
Jabatan  : Kasubbag Humas Polresta Surakarta 
 
1. Ada berapa anggota humas Polresta Surakarta?  
2. Apakah dari jumlah tersebut masih dibagi mejadi beberapa divisi? divisi 
apa sajakah itu?  
3. Seperti apa tugas-tugas dari divisi tersebut?  
4. Siapa saja yang terlibat dalam upaya meningkatkan citra Polresta 
Surakarta?  
5. Strategi apa yang digunakan dalam membangun citra Polresta?  
6. Fakor apa saja yang menjadi pendukung kegiatan humas Polresta dalam 
membangun citra?  
7. Kendalanya untuk membangun citra itu sendiri seperti apa? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 2  
 
Narasumber  : Banum Subbag Humas dan Admin Media Sosial Polresta 
Surakarta 
Nama   : Bripda Dewi Nurhayati Yuliandri, S. Kom 
Tempat  : Jus Pelangi, Manahan  
Transkip Wawancara 12 September 2019 
 
1. Bagaimana citra Polresta Surakarta?  
Kalo Polresta Surakarta itu kan institusi pemerintahan, yang disini 
notabennya adalah penegakkan hukum dan pelayanan kepada masyarakat. 
Kalau tujuannya Polresta membangun citra itu membentuk citra yang 
positif di masyarakat, yaitu bisa dipercaya sama masyarakat. Jadi orang itu 
bisa mempercayakan permasalahan penegakkan hukum dan layanan itu 
kepada Polri. Citra yang diinginkan Polresta Surakarta yang diinginkan 
seperti itu.  
 
2. Citra seperti apa yang ingin dibangun oleh humas Polresta 
Surakarta?  
Yang ingin dibangun Polresta Surakarta ya itu tadi. Kita kan selama ini 
banyak orang yang berpikir citranya negatif to. Citranya Polri di 
masyarakat itu kan negatif. Kita membangun citra yang lebih baik, seperti 
kita seperti tidak ada pungli, kita penanganan yang tepat. Itu yang pengen, 
yang pasti membangun kepercayaan lagi dihati masyarakat untuk Polri.   
 
3. Siapa saja yang terlibat dalam upaya meningkatkan citra Polresta 
Surakarta? 
Yang terlibat itu semua anggota Polresta Surakarta, nggak cuma Humas. 
Agen Humas itu nggak cuman anggota Humas tok, tapi semua. Semua 
anggota Polresta itu agen Humas, karena apa, justru yang bersinggungan 
langsung itu polisi-polisi yang ada dijalan, yang terjun di masyarakat. 
  
 
Kayak Babin, itu kan terjun langsung ke masyarakat, itu dia juga termasuk 
agen Humas. Karena dia yang ngomong langsung, bersinggungan 
langsung dengan masyarakat. dia yang setiap tindak tanduknya itu yang 
akan citra Polri di masyarakat. Jadi nggak anggota Humas tok yang 
berupaya. Anggota Humas itu hanya, ibarate jembatan, yang 
memfasilitasi. Tapi yang membangun secara langsung itu anggota Polri 
gitu. Terlebih yang terjun langsung ke masyarakat, pelayanan, yang 
dijalan, kayak Babin itu semua, sampek Kapolresta Surakarta itu juga agen 
Humas. Karena beliau yang akan selalu statement gitu.   
 
4. Strategi apa yang digunakan dalam membangun citra Polresta 
Surakarta?  
Strateginya apa ya. Ya kita menampilkan prestasi-prestasi yang sudah 
dilaksanakan dan diraih oleh Polresta Surakarta. Contoh kemarin kayak di 
Instagram itu, yang kita ada video menolak Lantas pungli ya itu seperti itu. 
Jadi, sebenernya dibilang pencitraan ya bisa dibilang pencitraan tapi kok 
dibilang nggak pencitraan pun yang tetepp pencitraan. Tapi, nggak full 
pencitraan. Itu justru untuk mendidik, salah satu cara untuk mendidik 
masyarakat. Kalo kita itu sudah berusaha untuk menolak ya berarti 
masyarakat juga jangan memancing untuk itu. Jadi kita kayak, kita 
strateginya itu menampilkan hal-hal positif dari Polresta Surakarta. Tetapi 
hal negatif itu kita juga tidak mencoba untuk terus menutupi. Jadi semisal 
ada yang pelanggaran, ada anggota yang pelanggaran, ada oknum, kita 
tetep akan mempublish tapi dengan cara yang halus. Jadi tidak 
menghakimi tetapi itu adalah oknum, karena Polisi itu juga manusia. Jadi 
kita tetep menampilkan hal yang positif strateginya, tetapi juga tidak 
menutupi secara full apa yang jelak. Yang jelek itu, menampilkan apa 
yang sudah diperbaiki. Cara memperbaikinya itu gimana itulah tugasnya 
Humas Polresta untuk mengemas itu di media sosial.  
 
  
 
5. Dalam menentukan peran untuk membangun citra Polresta 
Surakarta, apa saja tahapan yang harus dilakukan sebagai praktisi 
humas? 
Waduh apa yaa hahaha... nek di Polresta praktisi Humas skripsiku kemarin 
di ada tugasnya Humas itu sebagai, ibarate gini aku nggak bisa ngomong 
secara akademis tapi secara dilapangan yaa. Jadi kalo semisal ada masalah 
yang timbul dimasyarakat dan itu nanti viral, kita sebagai Humas Polresta 
Surakarta itu memberikan solusi, kita jadi memberikan solusi, memberikan 
pertimbangkan kepada pimpinan. Nah, pertimbangan itulah yang harus 
apa, sebagai acuan pimpinan untuk bertindak, untuk memberikan 
kebijakan. Kita sebagai facilitator, mungkin kalo ada masalah, kita sebagai 
pendamping dari masyarakat, dari media ke institusi. Bisa juga apa 
namanya lupa aku, pokoknya memberikan saran, jadi memberikan apa 
langkah yang dilakukan untuk menangani masalah itu. Apa yang harus 
dilakukan Polresta Surakarta untuk menangani itu. Jadi intinya, kita 
Humas, kita melihat oh apa sih masalah itu apa, kita analisis, langkah-
langkah apa yang harus kita lakukan Kasubbag Humas menyaran, terus 
kita koordinasi, kemudian dari situ Kasubbag Humas memberikan 
masukan kepada Kapolresta Surakarta atau pun Kasat untuk memberikan 
kebijakan terhadap masalah itu, itu tahapannya.  
Tahapan khusus di media sosial. Kalo di media sosial, kalo hal-hal yang 
biasa admin itu langsung, kita langsung publish aja. Untuk masalah yang 
krusial, itu kita harus dengan persetujuan minimal Kasubbag Humas, itu 
minimal. Dan biasanya kita juga persetujuan minimal Wakapolresta, 
karena yang berwenang memberikan statement itu Kasubbag, 
Wakapolresta kemudian Kapolresta. Untuk hal-hal kasus yang krusial, 
yang urgent kita nggak bisa sembarangan kita harus koordinasi dulu 
dengan pimpinan. Statement apa yang akan diberikan oleh pimpinan. Kita 
nggak bisa langsung posting konten, kalo sudah disetujui baru kita share 
ke media sosial.  
 
  
 
6. Kenapa media sosial dipilih sebagai cara membangun citra Polresta 
Surakarta?  
Kenapa yang dipilih media sosial, kita kan juga mengikuti perkembangan 
jaman. Sekarang kan orang kan lebih dekatnya dengan media sosial. Setiap 
orang kan main Hp, mainnya media sosial. Kalo kita terpaku dengan 
media konvensional, biaya kan juga lebih mahal, ibaratnya biaya 
produksinya lebih mahal. Kedua, untuk kecepatnya itu kurang. Kenapa 
kita memilih media sosial ya karena itu. Yang lebih efektif sekarang itu 
setiap orang punya media sosial dan punya akses yang mudah. Setiap saat 
bisa memperbaharui data, setiap saat memperbaharui informasi. Kita mau 
share mau ngasih informasi ke masyarakat itu bisa. Dan itu jangkauannya 
juga lebih luas, kalo cuma media konvensional, kayak koran, radio itu kan 
paling hanya lingkup Kota Surakarta. Tapi kalo media sosial, orang di 
Jakarta orang di Papua juga bisa melihat konten kita. Itulah kenapa kita 
pake media sosial. Lebih konsennya kita lebih ke Instagram, karena kita 
lebih banyak visual daripada hanya sekedar texting kayak Twitter.  
 
7. Bentuk strategi apa yang biasanya efektif dalam membangun citra 
Polresta Surakarta?  
Strateginya kita lihat dulu apa sih yang viral, yang lagi viral itu apa sih, 
yang lagi disukai masyarakat. kita coba lihat itu dan kita mengamati dan 
kita tiru tapi kita juga klarifikasi. Kalo kita kemarin banyak pake video 
yang efektif dibaca, menarik masyarakat. Kita video, video yang ibaratnya 
esidentil, bukan video yang kayak dulu. Video yang sudah diedit, banyak 
yang lihat, disaat acara-acara tertentu yang memang acara kita. Kalo hal-
hal yang sifatnya kecil yang bersinggungan langsung dengan masyarakat 
yang bisa diterima oleh masyarakat. kita lihat isu apa yang banyak 
dibicarakan masyarakat. Jadi kita strateginya ya kita lihat dulu. Setiap hari 
kita harus update, apa sih yang lagi disenengin masayarakat. Dari situ kita 
oh, kita kalau ada kegiatan ini bisa nih kita upload, kita posting. Sekarang 
  
 
ini kan yang lagi viral, yang Papua itu, biasanya kita upload video atau 
foto.  
 
8. Faktor apa saja yang jadi pendukung kegiatan humas Polresta 
Surakarta?  
Faktornya apa ya. Polisi-polisi yang sering jadi, ada beberapa polisi di 
Solo yang. Masyarakat misal, itu juga jadi faktor pendukung. Jadi kayak 
kemarin yang penyinden itu. Polwan yang nyinden itu followersnya juga 
sudah banyak. Dengan dia juga bantu untuk memposting kontennya 
Polresta, itu juga akan menambah mungkin followers atau menambah 
orang yang melihat konten di media sosial Polresta. Jadi salah satu faktor 
pendukung ya itu, ada polisi-polisi yang ibaratnya dipercaya oleh 
masyarakat, yang pertaman itu. Kedua, temen-temen media juga bisa, 
temen-temen yang punya akun ICS, IKS kita juga kerjasama dengan 
mereka. Kadang kita punya konten nih, kita minta tolong sama akun-akun 
mereka, minta tolong di repost. Dan mereka juga membutuhkan info juga 
dari kita. Caranya kita ada info, kita kasih ke mereka, mereka juga bisa 
menjangkau komunitas mereka. Kita kan belum tentu bisa menjangkau 
semua, dengan di repost oleh akun-akun tadi, itu juga menjadi pendukung 
kita untuk bisa melihat konten-konten kita.  
 
9. Bagaimana peran cyber public relations humas Polresta Surakarta 
dalam membangun citra?  
Perannya yaitu tadi, apa namanya kita sebagai pembuat konten. Kita 
membuat konten, konten apa yang bisa diupload, bisa diposting. Kedua, 
sebagai public relations kita sebagai penghubung. Penghubung antara 
masyarakat dengan instansi Polri. Contohnya ada orang yang DM ke kita, 
itu kita layani, kita jawab dengan baik. Kita sebagai cyber PR, itu tadi kita 
yang menjawab, kita yang mencarikan informasi. Misal ada yang 
memberikan laporan, kita memberikan solusi, kita sebagai penyambung, 
  
 
sebagai facilitator gitu. Ibaratnya kita yang memberikan informasi dalam 
memanfaatkan media sosial.  
 
10. Sejauh mana peran humas Polresta Surakarta dalam memanfaatkan 
media sosial?   
Sejauh ini sih kita, masih seperti biasa sih. Kayak orang-orang 
kebanyakan, kita hanya kayak posting, kita menjawab komen, menjawab 
DM belum yang kita apa, memanfaatkan secara maksimal sih masih 
belum. Karena keterbatasan waktu, karena selain mengerjakan media 
sosial kita kan juga banyak dilapangan. Jadi, apa pemanfaatannya ya 
masih seperti orang-orang biasa. Jadi itu, hanya posting, menjawab 
komentar, menjawab DM, kemudian untuk yang lebih dari itu masih 
belum maksimal.  
Tanggapan terhadap komentar negatif. Kita ada di dua sikap. Yang satu, 
kita biarkan, kalo dia nggak menyentuh unsur sara dan sebagainya kita 
biarkan, karena biasa orang kalo berkomentar itu kan hak nya dia. Kadang 
kita juga pilih-pilih mana yang kita balas, mana yang nggak. Kalo itu tidak 
menyentuh sara, tidak mengungkapkan ujaran kebencian, yaudah kita 
biarkan saja. Karena kita juga tau, masyarakat, netizen itu udah pinter, bisa 
memilah oh ini komennya bagus, ini nggak, merekan kan juga sudah bisa 
memilah. Tapi kalo yang bersifat komentarnya yang sampai, menimbulkan 
ujaran kebencian, yang sampai menohok, yang sampe unsur sara ya tadi, 
kita harus memberikan pengertian. Misal kita DM secara pribadi, bisa kita 
komentar, dikomentar itu. Tapi tetap kalo menjawab komentar negatif itu, 
kita harus pertimbangkan dulu dengan pimpinan. Apa statement yang 
harus diberikan, kita nggak sembarangan memberikan statement, kita 
nggak sembarangan memberikan komentar.  
 
 
 
  
 
11. Sejauh mana peran cyber public relations humas Polresta Surakarta 
dalam membangun citra?  
Ya itu tadi sih masih sama dek. Kita memberikan konten-konten, kita 
memposting hal-hal yang positif. Jadi kita membangunnya dengan hal-hal 
positif, biar lebih positif lagi dimata masyarakat, hal yang negatif, opini 
yang negatif, bukan kita tutup tetapi kita apa ya namanya, kita berikan 
alternatif kalo hal negatif itu sudah diperbaiki oleh Polresta. Jadi itu kayak 
jawabanlah, kita menjawab itu dengan memberikan konten-konten yang 
positif. Sejauh ini masih seperti ini saja sih.   
 
12. Apa saja faktor pendukung kegiatan humas dalam publikasi di media 
sosial untuk membangun citra?  
Faktor pendukungnya ya sama sih kayak yang tadi. Ya itu, sekarang kan 
setiap anggota udah punya Hp, punya media sosial. Kalo semisal mereka 
punya kegiatan, mereka kan langsung bikin konten, setelah bikin konten 
bisa langsung diserahkan ke Polres kalo disetujui bisa langung dipost 
dimedia sosial kita. Semakin majunya teknologi, setiap anggota bisa, 
nggak hanya anggota Humas tok yang bisa bikin konten tetapi anggota-
anggota pun juga kita latih. Ada beberapa pelatihan yang bisa, biar 
anggota juga langsung bisa buat konten, itu bisa membantu kita sebagai 
Humas untuk memenuhi konten-konten di media sosial. Faktor pendukung 
lain, sudah banyak akun-akun, yang ibaratnya bukan pro sih, tapi banyak 
yang sudah berkontak dengan kita, yang dia punya komunitas-komunitas 
yang mau berhubungan baik dengan kita gitu. Jadi konten kita bisa lebih 
mencakup banyak comunity daripada hanya followers Polresta saja. Jadi 
mereka bisa mencakup comunity-comunity yang nggak bisa kita cakup.   
 
13. Media online apa saja yang digunakan dalam kegiatan humas 
Polresta Surakarta? Dan kenapa memilih media online tersebut? 
Instagram, Facebook, Twitter, Youtube. Tapi kita Youtube masih agak 
kurang. Paling kita lebih banyak di Instagram sih sama Facebook. 
  
 
Facebook, adminnya beda soalnya. Lebih banyak kita di Instagram, karena 
orang masih lebih familiar disitu dan kita lebih fokus ke Instagram karena 
kalo di Facebook lebih banyak lebih banyak isu negatif. Jadi di Facebook 
kayak cuman share-share info aja. Kalo kita untuk menanggapi kayak gitu-
gitu kita memang agak kurang di Facebook. Kita meminimalisir komentar-
komentar yang nggak baik lah. Kita lebih banyak ke Instagram, karena 
lebih banyak ke visual juga. Karena lebih banyak orang yang pake 
Instagram. Kalo Twitter  kita jarang, karena followers kita juga nggak 
terlalu banyak. Kita lebih banyak di Instagram. Kita pake semua, tapi 
untuk konsennya tetep di Instagram. Lebih enaklah kita pake Instagram, 
penyampaian dari segi positifnya. Jadi, kita mengejar hal-hal positif dari 
hal yang negatif jadi kita lebih memilih Instagram, memcakup visual bisa, 
caption juga bisa.  
 
14. Apa saja konten yang di publikasikan dalam media sosial Polresta 
Surakarta?  
Ya ada foto kegiatan pasti, video kegiatan, kita buat meme juga, 
informasi-informasi pelayanan, informasi kegiatan kayak gitu yang banyak 
dipublikasikan. Klarifikasi berita hoax itu juga termasuk. Mungkin ada 
yang laporan, kita cek kebenarannya, trus kita yang klarifikasi gitu. 
Karena akun-akun komunitas biasanya nanya ke kita, setelah kita 
klarifikasi, lalu mereka yang menshare.  
 
15. Apakah ada strategi khusus dalam memanfaatkan cyber public 
relations atau media sosial?  
Kalo untuk sementara ini strateginya itu kita lebih banyak, merangkul 
akun-akun kayak ICS, IKS, dan akun-akun komunitas lainnya. Tujuannya 
ya karena, kita nggak mungkin bisa menjangkau banyak orang itu nggak 
bisa, jadinya dengan kita mempunyai hubungan baik dengan mereka, 
ibaratnya memposting hal yang negatif tentang kita itu mereka akan 
sungkan. Jadi bukan mencegah mereka untuk memberikan informasi-
  
 
informasi itu nggak, tapi kita ajak ngobrol, kita ajak ketemu, kita 
berdiskusi. Oh gimana sih, yang mereka pengen dari kita itu kayak 
gimana. Jadi mereka bisa memberikan informasi yang benar di komunitas 
mereka. Kalau kita tidak merangkul mereka, mereka juga akan 
memberikan informasi yang salah ke komunitas mereka. Strateginya saat 
ini itu, kita konsen ke situ. Karena justru orang-orang diluar sana lebih 
percaya sama akun-akun seperti itu. Dengan adanya fenomena kayak gitu, 
kita mencoba untuk merangkul, merangkul mereka, akun-akun seperti itu, 
untuk bisa berkoordinasi dengan baik ke kita.  
 
16. Berapa jumlah pengelola media sosial Polresta Surakarta?  
Admin kita ada tiga. Ada satu yang mengampu semua media sosial. Lalu 
yang dua konsen ke salah satu media sosial, yang satu konsen ke Facebook 
dan yang satu konsen ke Instagram. Ada satu admin utama mengendalikan 
semuanya. Kalo ada salah satu admin, memposting sesuatu yang nggak 
pas, yang admin utama ini, boleh untuk ya ibaratnya mengungkap atau 
mengklarifikasi.  
 
17. Seberapa aktif humas Polresta Surakarta dalam mengelola media 
sosial?  
Kalo dibilang aktif sekali juga nggak terlalu, karena kan sekarang ada di 
Instagram ada story, kita juga nggak terlalu banyak update story. Kita 
paling posting konten-konten media sosial. Kalo dibilang aktif ya aktif, 
setiap hari kita juga update, kalo dibilang aktif sekali sampek update story, 
selalu komen kita nggak se aktif itu. Tapi kita tetap apa namaya, 
meluangkan waktu seperti membalas komentar, membalas DM.  
 
18. Apakah ada kendala untuk dalam menjalankan cyber public relations 
bagi praktisi humas Polresta Surakarta?  
Kendalanya ya, kadang tu admin itu juga mengampu banyak kegiatan juga 
ya. Kerjaannya nggak itu aja, jadi kita kayak telat posting, misal acaranya 
  
 
sudah hari ini, trus kita baru bisa posting besoknya. Kadang juga 
terkendala bikin konten dulu, bikin konten kan juga nggak gampang. Jadi 
kendalanya ya itu, nggak fokus, pekerjaan admin nggak cuma itu tok, jadi 
terpecah dengan pekerjaan yang lain jadi mungkin kadang agak terlambat. 
Jadi waktunya agak terlambat untuk memposting. Kerjaan dikerjakan 
dengan cepat tapi nggak bisa sangat cepat gitu nggak bisa. Kendalanya itu 
aja sih, waktu sama kegiatannya yang banyak.  
 
19. Bagaimana mengatasi kendala dalam menjalankan cyber public 
relations tersebut?  
Kadang kita bagi tugas, jadi kalo memang yang sudah dilapangan, sudah 
meliput kegiatan dilapangan, trus dia meliput kegiatan lain. Ibaratnya yang 
bikin konten, ya anggota yang lain yang sedang dikantor atau tidak 
meliput. Jadi kita mengatasinya seperti itu. Kayak misal aku sama Abid, 
Abid yang dilapangan, aku diruangan, aku minta bahan ke Abid, aku bikin 
konten dan aku yang upload. Kita bagi tugas sedikit-sedikit kayak gitu. 
Kendala yang lain apa ya, oh ini informasi yang kurang update. Mungkin 
ada yang tanya tentang lalu lintas, karena kita bukan bagian dari pengatur 
lalu lintas dan update dari lalu lintas kurang jadi kita harus sering-sering 
koordinasi.  
 
20. Untuk kedepannya, apakah ada rencana untuk lebih mengaktifkan 
Facebook dan Twitter seperti Instagram?  
Ya sebenernya ada rencananya, karena ini masih kurang banget. Kita 
hanya konsen di satu media sosial. Sebenarnya semua media sosial sudah 
terintegrasi, trus kita hanya konsen di satu media sosial itu kan nggak baik 
juga. Rencananya kita ingin lebih meningkatkan dalam pengelolaan media 
sosial, agar lebih maksimal lagi lah, dalam memberikan informasi dan 
pelayanan yang bagus.  
 
 
  
 
Narasumber  : Paur Subbag Humas Polresta Surakarta 
Nama   : Aiptu Iswan Tri Wahyudiono 
Tempat  : Kantor Subbag Humas Polresta Surakarta 
Transkip Wawancara 19 September 2019 
 
1. Tahun berapa Humas Polresta Surakarta aktif melakukan strategi 
cyber public relations melalui media online?  
Sejak tahun 2011. Itu masih menggunakan Facebook, lanjut pake Twitter, 
trus sekarang aktif pake Instagram 
 
2. Segmentasi media sosial Polresta Surakarta itu siapa saja? 
Ya yang diutamakan warga Solo dan sekitarnya. Tapi media sosial kan 
menjangkau semua orang, ya tidak memungkiri media sosial juga bakal 
dilihat oleh orang-orang di luar Solo.  
 
3. Sebelum media sosial hadir, bagaimana publikasi yang dilakukan oleh 
prakitisi Humas?  
Sebelum media sosial hadir, ya kita menggalang atau memanfaatkan 
media mainstream. Media konvensional seperti, tv, radio, media cetak 
kayak koran.  
 
4. Kalau setelah media sosial hadir, apakah pemanfaatan media sosial 
sebagai media publikasi dinilai efektif?  
Ya sangat efektif, kan sekarang hampir semua masyarakat mempunyai 
akun media sosial jadi kita sebagai Humas ya bisa menjangkau semua 
orang secara tidak langsung. Masyarakat bisa melihat kegiatan Polresta 
dengan hanya melihat postingan kita di media sosial, ini kan mudah banget 
diakses oleh siapa saja, dimana saja.  
 
5. Bagaimana untuk  target media sosial Polresta Surakarta? Target 
like, followers, repost 
  
 
Kalau target sendiri kita nilai dengan jumlah like yang banyak mbak. Trus 
viewers video-video yang kita share sama followers yang setiap saat 
meningkat. Dengan begitu udah bisa dilihat, kalau media sosial memang 
paling efektif untuk menyampaikan informasi.  
 
 
6. Untuk publikasi di media sosial sendiri rata-rata dalam sehari berapa 
kali posting?  
Nggak pasti untuk menshare informasi mbak. Tergantung situasi juga dan 
kebutuhan ya kalau dihitung-hitung 3 sampai 10. Itu bisa berisi meme, 
foto kegiatan, berita-berita viral, video kayak gitu aja.  
 
7. Apakah publikasi di media sosial dinilai efektif untuk membangun 
citra bagi praktisi Humas?  
Sangat efektif. Ya kayak tadi media sosial udah menjadi kebutuhan untuk 
masyarakat, ya kita memanfaatkan itu.  
 
8. Bagaimana perencanaan dalam publikasi di media sosial?  
Perencanaannya ya yang kita share di media sosial disesuaikan dengan apa 
yang lagi viral atau trending yang sedang terjadi di wilayah Surakarta atau 
nasional.  
 
9. Setelah media sosial hadir ditengah-tengah masyarkat, kegiatan 
Polresta Surakarta di publikasikan melalui media online. Apakah 
publikasi melalui media konvensional masih digunakan atau sudah 
tidak memakai media-media offline?  
Kita masih menggunakan media offline mbak. Biasanya spanduk sama 
pamflet.  
 
  
 
10. Adakah perubahan yang signifikan setelah adanya media sosial 
sebagai media publikasi untuk kegiatan Polresta terutama untuk 
membangun citra?  
Perubahannya ya sekarang media sosial menjadi sarana pokok dalam 
mempublish kegiatan Polri. Soalnya media kan cepat dan mudah untuk 
menyampaikan informasi ke semua masyarakat. Nggak perlu repot-repot 
cetak pamflet. Kita udah ada bahan untuk diupload, diedit, menulis caption 
tinggal upload, dan semua orang bisa langsung melihat postingkan kita.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Narasumber  : Kasubbag Humas Polresta Surakarta 
Nama   : AKP Yuliantara Proriyanta, S.H.  
Tempat  : Kantor Kasubbag Humas Polresta Surakarta 
Transkip Wawancara 19 September 2019 
 
1. Ada berapa anggota humas Polresta Surakarta?  
Anggota ada 6, Kasubbag 1.  
 
2. Apakah dari jumlah tersebut masih dibagi mejadi beberapa divisi? 
divisi apa sajakah itu?  
Dibagi menjadi 3 divisi, yaitu PID, Penmas sama Multimedia.  
 
3. Seperti apa tugas-tugas dari divisi tersebut?  
Jadi kalo PID itu Pengumpulan Informasi dan Dokumentasi tugasnya 
untuk mendokumentasikan segala bentuk kegiatan Polresta dan memfile 
kan. Yang kedua Penmas itu Penerangan Masyarakat bisa berhubungan 
dengan media seperti media sosial, media massa atau juga bisa ke 
masyarakat langsung. Yang ketiga, Multimedia pembuatan konten-konten 
multimedia seperti, meme, foto trus video dan lain-lain. Semua divisi tadi 
berhubungan satu sama lain, PID kan mengumpulkan informasi dan 
dokumentasi, lalu dokumentasi tadi diolah oleh divisi Multimedia jadi 
konten lalu baru bisa ke Penmas seperti itu.  
   
4. Siapa saja yang terlibat dalam upaya meningkatkan citra Polresta 
Surakarta?  
Jadi pada prinsipnya ya itu semua anggota Polresta itu mempunyai 
kewajiban untuk meningkatkan citra Polri, tapi garda terdepannya itu 
diampu oleh personel Humas terutama untuk keluar melalui media sosial 
dan media maenstream.  
 
5. Strategi apa yang digunakan dalam membangun citra Polresta?  
  
 
Ya intinya kita mengekspos kegiatan Polresta, dan meminimalkan 
pelanggaran dan citra-citra negatif Polri, yang negatif ditekan dan yang 
positif dinaikkan.  
  
6. Fakor apa saja yang menjadi pendukung kegiatan humas Polresta 
dalam membangun citra?  
Faktor SDM, faktor peralatan, faktor eksternal dari masyarakat.  
 
7. Kendalanya untuk membangun citra itu sendiri seperti apa? 
Kendalanya sampai saat ini tidak ada. Walaupun ada kendala keterbatasan 
SDM, itu bisa diatasi dengan mengikuti pelatihan, pembagian job desk. 
Kalo keterbatasan peralatan, kita memakai alat-alat yang sudah ada, misal 
kita gunakan Hp.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 3  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan admin 
media sosial Subbag Humas 
Polresta Surakarta, Bripda 
Dewi Nurhayati Yuliandri, di 
Jus Pelangi, Manahan  
Wawancara dengan Kasubbag 
Humas Polresta Surakarta, 
AKP Yuliantara Proriyanta, 
S.H., di kantor Kasubbag 
Humas Polresta Surakarta  
Wawancara dengan Paur 
Subbag Humas Polresta 
Surakarta, Aiptu Iswan Tri 
Wahyudiono, di kantor 
Subbag Humas Polresta 
Surakarta 
  
 
Lampiran 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara online dengan 
akun @_prasetyo_96 melalui 
media sosial Instagram 
Wawancara online dengan 
akun @trypriyani melalui 
media sosial Instagram 
Wawancara online dengan 
akun @shahnaz_allatief 
melalui media sosial 
Instagram 
  
 
Lampiran 6 
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